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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alquran adalah kitab suci umat Islam yang merupakan kumpulan firman
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad untuk dijadikan pedoman hidup
bagi manusia dalam menata kehidupannya agar memperoleh kebahagiaan di dunia
dan akhirat. Kandungan isinya tidak hanya menyodorkan ajaran-ajaran agama
yang berdimensi teologis ritualistik, sepbrti ibadah, akidah dan akhlak, tetapi juga
mengungkapkan pedoman dan aturan kehidupan sosial, seperti sistem ekonomi,
politik, budaya serta hubungan antar bangsa. Isi kandungannya akan senantiasa
eksis dan konsis dalam segala perkembangan situasi dan kendisi. Ia akan selalu
mampu menjawab segala macam problematika kehidupan yang dihadapi oleh
umat manusia.

Tu uan itu terwujud dengan baik, berkat ayat-ayat Alquran yang umumnya
berisi konsep prinsip-prinsip pokok, aturan-aturan yang masih bersifat umum.
Karenanya perlu dijelaskan, dijabarkan dan dioperasionalkan agar dapat dengan
mudah diaplikasikan dalam kehidupan.

Pengertian yang salah terhadap sebuah aturan atau konsep akan
mengakibatkan kesalahan oada penerapan dalam kehidupan, sehingga

menyebabkan kehidupan yang kacau, tidak sesuai dengan tujuan disyariatkannya



sebuah aturan atau konsep tersebut yaitu untuk kesejahteraan umat manusia,
sebagai contoh dalam hal ini tentang kepemilikan harta,

Bile mengamati kehidupan masyarakat Arab sebelum Islam, penduduk
Mekah yang berada di pinggiran gurun pasir yang disebut Badui—sebagai suku
keturunan semit, mereka adalai kelompok suku nomad—mempunyai pandangan
terhadap hak milik sebagaimana yang dipaparkan Ibnu Khaldun, sejarawan abad
keempat belas, dalam karyanya “Mugaddimah™. la menulis.’

*...Sudah menjadi sifat mereka (orang Badui) untuk merampas apa saja

yang dimiliki orang lain. Makanan mereka didapat dengan melemparkan

tombak ke musuh mereka. Mereka menganggap tak ada batas dalam
mengambil milik orang lain. Kapan saja pandangan mereka melihat harta

benda, peralatan atau berang-barang berharga lain, mereka mengambil-
nya....”

Penduduk yang berasal dari suku nomad ini, ketika berimigrasi ke pusat
kota, tetap mempunyai watak dan loyalitas kesukuan mereka sendiri (ashabiyah)
yang menjadi faktor penting dalam membentuk kelompok politik yang solid. Rasa
kesukuan yang berbeda-beda iri mendorong munculnya berbagai persekutuan dan
upaya untuk mendominasi yaag dilakukan satu kelompok atau kelompok lain
yang senantiasa men mbulkan ketegangan dalam masyarakat.

Suku nomad ini berada di bawah pola kehidupan komersial yang baru,
mengalami disintegrasi, dan persekutuan baru yang melampaui batas-batas

kesukuan pun mulai berkembemg.2

! Ibnu Khaldun, Muqaddimah, Penerjemah: Ahmadie Thoha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986),

181.
2 Asghar Ali Engineer, Asal-usul Perkembangan Islam: Analisis Pertumbuhan Sosio Ekonomi

Penerjemah Imam Baehagqi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 46.



Dalam masa satu atau dua generasi terdapat perubahan dari pola kehidupan
yang bercorak pedalaman nomad menjadi kehidupan yang menggantungkan pada
perdagangan. Transformasi sub struktur ekonomi ini menimbulkan berbagai
benturan dalam masyarakat Mekah karena di sana sedang terbentuk pola sosial
ekonomi yang baru. Hubungan yang berdasarkan hak milik pun berkembang.
Dalam masyarakat Badui nomad, kepemilikan kolektif adalah yang terpenting,
tetapi d Mekah karena munculnya masyarakat dagang, kepemilikan individu
mengalahkan kepemilikan kolektif, meskipun supra struktur hukum yang
mengaturnya belum terbangun.

Bamgsa Arab nomad mereka pada dasarnya tidak taat dengan penyembahan
berhala, karena mereka lebih menghargai apa yang disebut dengan humanisme
suku. Hal ini akan menjadi oagian integral dari pandangan hidup yang bisa
menjelaskan perilaku individu dan kelompok, termasuk perilaku ekonomi mereka.
Konsepsi keagamaan merupakan hal yang sangat menentukan dalam perilaku
ekonomi dan menjadi salah satu sebab perubahan ekonomi.

Kehidupan ekonomi di Yatsrib (yang sekarang Madinah) menjadi berubah
dengan adanya konsep sosia ekonomi yang ada dalam Islam. Islam telah
menerangkan masalah-masalah pengaturan dan pengarahan penggunaan harta
benda. Harta di dalam sistem Islam mempunyai nilai yang tinggi, kedudukan yang
terhormat. Memang tidak diragukan lagi bahwa dalam hidup ini tidak bisa dicapai
kesempurnaan, kebahagiaan, kehormatan, ilmu, kesehatan, kekuatan, kemak-

muran dan ketinggizn, kecuali dengan harta. Alquran memandang harta dengan



pandangan yang realistis. Harta itu sebagai perhiasan hidup, di mana
dipersait'akait antatd “harta itu“dengan’ anak-anak) merupakan kebutuhan primer
bagi manusia, kebutuhan hdup baik bagi perseorangan maupun untuk
kepentingan bersama. Oleh karena itu Islam sebagai agama praktis, dengan
hukum-hukumnya berdasarkan fakta-fakta, telah diatur kebutuhan-kebutuhan
hidup, dan pada waktu yang sama digabungkannya antara kepentingan-
kepentinzan rohani dan jasmani secara adil dan seimbang dan Islam telah
menggar skan jalan ke arah kebahagiaan rohani.’

Islam tampil dengan pandangan yang khas tentang hak kepemilikan terhadap
harta. Bila ditelusuri ajaran Islam seperti terkonsep dalam Alquran akan dijumpai
penegasan-penegasan bahwa alam semesta, termasuk manusia, adalah ciptaan
Allah, dan segala sesuatu di langit dan di bumi adalah hak milik mutlak Allah.

Sebagaimana firman-Nya:
Y sl s e 3 IS e 5o d Loy o)Vl bandl elle

Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di
dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Menurut Abu 3akar Jabir al-Jawazir dalam menafsirkan ayat di atas

menjelaskan bahwa segala seswatu yang ada di langit dan di bumi adalah milik

3 Mahmud Syaltut, Islam Sebagai Aqidah dan Syari’ah, Alih Bahasa: Bustami A. Gani, Djohar
Bahry, (Jakarta: Bulan Bintang, 1969), 81-82.
4 Alquran, 5: 120.



Allah, dan Allah berkuasa untuk mengatur segala sesuatu yang ada di langit dan
di bumi.

Akibat dari asas kepemulikan absolut semacam itu oleh Allah, maka
penguasaan individial atau kelompok terhadap obyek ekonomi adalah
kepemilikan yang nisbi (relatif).

Manusia diciptakan Allah berkedudukan sebagai “khalifah”, bertugas untuk
mengabdi atau memnakmurkar kehidupan di bumi. Oleh karena itu, Alquran
menegaskan pula bahwa alam semesta ini ditundukkan kepada manusia agar di

manfaatkan bagi kebutuhan hidup manusia. Allah Swt. berfirman:

. £ . - ‘ i (2 . o . o £

5(Ye JJ) . 3..19\)\3 'éJ,hU'a doxs

Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk

(kepentingan) mu apa yang di angit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan
untukmu ni' mat-Nya lahir dan batin.

Ayat ini menekankan bakwa apa yang telah diciptakan oleh Allah dimilik

secara kolektif oleh seluruh masyarakat manusia. Maka hak milik individu adalah

hak untuk memiliki, menikmati dan memindah-tangankan kekayaan yang diakui

dan dipelihara dalam Islam, akan tetapi mereka mempunyai kewajiban moral

5 Abu Bakar Jabir al-Jawazir, ‘disar al-Tafasir, juz II (Madinah al-Munawarah: al-Maktabah al-

Ulum wa al-Hikam, 1994), 33.

§ Alquran, 31: 20,

%



untuk menyedekahkan hartanya. karena kekayaannya itu terkadang hak orang
c3:7
lain!

Ol D s 30 L G bl

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak mendapet bahagian

o Opbar pily g 2l L) ks G o Alal 3 s
HYYr—Yi :C)LA\) el
Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak
mau meminta), dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan
Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam harta seseorang terdapat harta
peminta-minta dan yang berkekurangan. Hal ini merupakan ajaran Islam tentang
hubungan kaya-miskin. Peminta-minta adalah mereka yang terkucil dalam
struktur ekonomi. Mereka bukarn tidak mau berusaha, tetapi kemampuan mereka
tiddk memungkinkannya umtak tkae dalaims gerak perekonomman, seliinggaamereka
tidak memiliki daya "agi selain meminta-minta. Ketidakberdayaan ini semakin
parah bila sistem ekonominya kurang seimbang, tidak meratanya distribusi
kekayaan. Kekayaan hanya berada pada segolongan orang tertentu sebagai

implikasinya, lahirlah kelompok peminta-minta. Karena keadaan ini tidak hanya

7 Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam: Teori dan Prakiek, Penerjemah Paton Arif

Harahap (Jakarta: PT. Intermasa, 1992), 65.

¥ Alquran, 51: 19,
? Ibid., 70: 23-24.



merupakan dosa mereka saja, maka ajaran Islam menghendaki agar mercka
mendapat perhatian..|

Mengenai perilaku pemilik harta benda pribadi memberi tuntunan akan
penggunaan berfaedah dari harta benda “di jalan Allah”, yang berarti semua hal
yang berfaedah bagi masyarakat secara keseluruhan mendatangkan kemakmuran
dan kesejahteraan. Hal ini dapat cinilai dengan lebih baik jika menyimak Alquran.

[slam memberikan tuntunam pada pemakaian harta benda yang berfacdah
berarti membebankan pada pemilik harta benda untuk menggunakannya
sedemikian rupa, sehingga tidak mendatangkan kerugian bagi orang lain, atau
masyarakat. Tentang cara memenfaatkan atau mempergunakan harta kekayaan
yang dipunyai seseorang, Alquran juga memberikan pedoman, antara lain tidak

boleh boros dan tidak boleh pula kikir.

“(W*iﬁfﬁ‘) Lol 3 U5 e OS5 Vgl g Vg 4 V5T 13] 0301

Daningrangcrang yangc apabila. umembelanjalkan nstharta )] ciiereks atidak
berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian

Memang kepemilikan atas Farta adalah salah satu fenomena yang senantiasa

ada, seh’ngga dipandamg sebagai salah satu aspek esensial dalam hidup manusia.

57.

19 Salrmn Harun, Mutiara Alquran: Pesan Alquran dalam Kehidupan (Jakarta: Logos, 1999),

" Alquran, 25: 67.



Maka perlu adanya suatu aturan atau konsep yang mengatur hal ini agar tercapai
kemakmuran dalam hidupnya.

Berdasarkan kenyataan tersebut dipandang perlu dilakukan penelitian atas
ayat-ayat Alquran yang membicarakan tentang kepemilikian harta, dengan

harapan dapat menemtkan suatu norma hak milik itu sendiri.

. Identifikasi Masalah

Manusia diciptakan Allah berkedudukan sebagai “khalifah™, bertugas untuk
memakmurkan kehiduoan di bumi. Oleh karena itu, Alquran menegaskan bahwa
alam semesta ini diperuntukkan kepada manusia agar dimanfaatkan bagi
kebutuhan hidup marusia. Gura dapat terselenggaranya fungsi itu, manusia
dianugerahi berbagai macam kekuatan dan kemampuan, baik yang berupa
kekuatan dan kemampuan nalur ah maupun akal budi. Naluriah manusia untuk
mempertahankan eksistensinya secara perseorangan itu, yang amat menonjol
dicefminkair dalam'ddanya naluriatfingin raeighdsal atau memiliki segala sesuatu
yang menjadi kebutuhan hidupnya.

Alquran menegaskan adanya hak milik Allah sebagai pemilik yang mutlak
dan dalam waktu yang sama mengakui adanya hak milik manusia yang nisbi
(relatif), manusia hanya mempe-oleh amanat terhadap hak miliknya dari Allah.
Oleh karena itu manusia tarus memperhatikan bagaimana pengaturan
kepemilikan yang digariskan Allah yang terdapat di dalam beberapa sumber

hukum Islam.



C.
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Batasan Masalah
Untux_memperjelas_ ruang lingkup pembahasan. agar tidak, keluar dari
alurnya, penelitian difokuskan pada penafsiran ulama terhadap ayat-ayat yang

formula substansinya mengarah pada norma kepemilikan harta.

Rumusan Masalah

Dari kerangka latar belakang masalah di atas, agar lebih jelas dan
operasional, maka perlu diformulasikan beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana kriteria (batasan) hak milik harta dalam Alquran?

2. Bagaimana cara mendapatkar atau sebab-sebab kepemilikan dalam Alquran?

Definisi Operasional
Agar judul skripsi ini tidak menimbulkan kesalahpahaman pada pembaca,
perlu dijelaskan batasan istilah dari judul tersebut.

Norina Jatugan -'atau ‘ketentuan yang “mengikat ‘warga” kelompok' dalam
masyarakat dipakai sebagai panduan, tatanan dan kendalian
tingkah laku. '

Hak Milik : Hukum syara’ yang berlaku bagi zat benda / kegunaan tertentu,

yang memungkinkan siapa saja yang mendapatkannya untuk

2 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 671.

(S



memanfaatkan barang tersebut, serta memperoleh kompensasi
dari barang tersebut.

Alquran : Firman Allah yang bersifat (berfungsi) mukjizat (sebagai bukti
atas kebenaran atas kenabian Muhammad) yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw, yang tertulis di dalam mushaf-
mushaf yang dinukil (diriwayatkan) dengan jalan mutawatir, dan
yang membacanya dipandang beribadah."

Dari uraian definisi di atas cengan memperhatikan batasan masalah maksud
judul tersebut adalah aturan atau ketentuan umum hak milik jika ditinjau dari
sudut pandang mufassirin terhadap ayat-ayat Alquran yang bersubstansi

kepemilikan tersebut.

F. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan pembahasan tersebut di atas, maka penelitian ini mempunyai
tujuanisebagat bertkut:
1. Untuk mendeskrepsikan batasan hak milik dalam Alquran.
2. Untuk mendeskrepsikan bagaimana cara mendapatkan atau sebab-sebab

kepem_likan dalam Alquran.

¥ Taqyyuddin al-Nabhan; Membangun Sistem lskonomi Alternatif Perspektif Islam, Penerjemah

Moh. Maghfurwachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 1990),127.
" Subhi Sholeh, Mabahits fi ‘Ulum Alquran (Beirut: Dar al ‘Ilmi li al-Malayain, 1977), 21.

[0



G. Manfaat Penelitian

Hasilsa studi diatau uipenelitiad giirasalahacini didilarapkan iddpath bermanfaat

sekurang-kurangnya:

1.

[S®]

L)

Dapat berguna bagi pembangunan pemikiran ilmu pengetahuan Islam, serta
sekaligus memberi nilai tambah bagi khasanah ilmiah dalam bidang tafsir
Alquran.

Dapat bermanfaat dan meniliki arti akademis serta memberi pemikiran
tentang hak kepemilikan, sehingga dapat menjadi pedoman bagi umat dalam
masalah kepemilikan.

Dapat digunakan kajian selanjutnya.

H. Metode Penelitian

1.

o

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini me-upakan studi literatur (/ibrar, research), maka
Upavd perfgtimpulan’ data dalarf penelitian Grii tdieapai® dengart meneliti“biiku
hasil karya para intelektual, yang berkaitan dengan hak milik.
Sumber Data

Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan sumber data yang
terbagi menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder. yang
perinciannya sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer



1. Al-Kasysyaf an-Haqaiq ual-Tanzil wa Uyuun ul;Aquuu’uiI i Wujuh al-

Ta'wil, karva Abu Al-Qosim Mahmud bin Umar al-Khawarizmi al-

Zamakhsyari
2. Mafatihu al-Ghaib, karya Fakhruddin al-Razi.
3. Ruh al-Ma'ani fi Tafsiri Alqurani al Adhim was Sab'i al-Masani,

karya Iman Syihabucdin al-Alusy.
4. Al-Jami’ [ Ahkami a/-Quran, karya Imam Abu Abdullah bin Ahmad
bin farid al-Ashary al-Hazraji al-Andalusy al-Qurtuby.

Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tunzil, karya Imam Alauddin ibn

.U|

Muhammad 1bn Ibrahuim al-Baghdady (al-Chazin).
Sumber Sekunder
Sumber sekunder vang digunakan adalah kitab-kitab hadits, figih.
fa safah hukum Islam, serta buku-buku yang terkait langsung maupun

P

tidak dengan pembahasan.

3. Teknik Pengolahan Data

Untuk menganalisa dan mengolah data dalam skripsi ini digunakan

metode sebagai berikut:

a.

Metode Tafsir Mawdhu'iy

Yaitu upaya menghimpun avat-ayat Alquran yang mempunvai maksud
yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu toptk masalah dan
menyusunnya berdasarken kronologi serta sebab turunnya ayat-avat

tersebut.

'* Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy: Sebuah Pengantar, Penterjemah, Suryan A. Jamrah,

(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1994). 36.



b. Pendekatan Falsafah Tasyri’

Yaitu falsafah yang memancarkan hukum Islam atau menguatkannya dan
memeliharanya.'®

¢. Pendekatan ilmu ekonomi

I. Sistematika Pembal:asan

Agar pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan lebih
berarti susunannya, penulis membaginya dalam lima bab yang sistematikanya
sebagai berikut:

Pada bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, dari latar
belakang tersebut penulis mengidentifikasikan masalahnya, kemudian
memberikan batasan masalah can merumuskan permasalahan sebagai inti kajian
skripsi. Selanjutnya mengemukakan judul yang dimaksud dalam definisi
operasional dan memgemukakan tujuan serta manfaat pembahasan, kemudian
penulis memberikan gambaran metode tafsir yang digunakan dalam penulisan dan
menganalisa data yang dikumpulkan dan diakhiri dengan sistematika pembahaéan
selanjutnya.

Bab dua berisi landasan teori, pada bab ini dipaparkan pengertian tafsir, serta
metode tafsir mawdhu’iy, teori tentang hak milik berikut klasifikasinya.

Bab ketiga adalah sajian data yang menyajikan data ayat yang mendasari hak

milik berikut penafsirém oleh atlinya.

'8 Hasbi ash-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 38.

(3



Bab empat adalah analisa a-as norma i hak milik dalam Alquran,
kriteriar(batasan) hakiiilik;dan cara mendapatkan pemilikan
Bab lima adalah mengemukakan kesimpulan dari seluruh bahasan

sebelumnya dan menjawab permasalahan pokok yang dikemukakan di atas.
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BAB II
METODETAFSIR MAWDHUEY

DAN TEORI HAK MILIK

A. Pengertian Tafsir dan Metode Tafsir Mawdhu’iy
1. Pengertian Tafsir

Para ulama tafsir mempunyai beragam pendapat dalam mendefinisikan
tafsir, baik dari segi bahasa ataupun istilah. Berikut ini akan dijelaskan
beberapa pendapat tentang pengertian tafsir ditinjau dari segi bahasa.

Kata “tafsir” dalam kamus Lisan al-Arab, berasal dari kata ,mﬁ\ yang
berarti Ol (penjelasan) yang berarti pula menyingkap sesuatu yang
tertutup. Sedangkan kata p-»«-éﬂ\ berarti menyingkap maksud suatu lafazh
yang sulit.’

Tafsir sendiri mengikuti wazan L)-guﬁ berasal dari akar kata ,w-i“ yang
berarti penjelasan dan penyingkapan, sebagian ulama mengatakan bahwa kata
&)\ itu berasal dari kebalikan kata 4~} seperti dalam ungkapan !
¢ Lol 13) cg«a“ yang berarti tatkala fajar telah bercahaya terang, ada juga
yang mengatakan tafsir itu diambil dari kata 8 st} (statoskop) yakni alat

yang dipakai oleh para dokter untuk memeriksa pasien.2

! Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab juz V (Mesir: Dar al-Mishriyah, t.t.) 361.
? Jalal al-Din al-Suyuth , al-Itqon fi Jlum Alquran Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 173.



Kata tafsir juga terdapat dalam Q.S. al-Furqan (25): 33 yang berbunyi:

S PO JUNESS PO PIRED CLE[ I L3-0) L P

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang
paling baik penjelasannya

Dalam ayat tersebut, perkataan tafsir diartikan penjelasan (keterangan)
dan perincian.* Dengan demikian, dari beberapa pengertian tafsir secara
bahasa di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tafsir dapat diartikan
penjelasan, keterangan juga pengungkapan lebih luas terhadap kata-kata yang
masth abstrak.

Sedangkan pengertian -afsir dari segi istilah pun mempunyai definisi
yang berbeda-beda walaupun pada hakekatnya mengandung esensi yang sama.
Berikut ini beberapa pengertien yang dipaparkan oleh ahlinya.

Adz Dzahaby menjelaskan bahwa tafsir adalah ilmu yang membahas
tentang.maksud vang dikehendaki Allah Ta’ala sesuai kadar kemampuan
manusia yaitu yang mencekup keseluruhan yang berhubungan dengan
pemahaman makna dan penjelasan maksud.’

Menurut al-Suyuthi, tafsir adalah ilmu tentang turunnya ayat, suratnya,
cerita-ceritanya, isyarah-isyarahnya yang berbeda dalam ayat, lalu tertib ayat

Makiyah dan Madaniyahnya, muhkam dan mutasyabihnya, nasikh dan

* Alquran, 25: 33.
* Al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassi-un, Juz 1, (Kairo: Mustafa Bai al-Halabi, 1976), 13.
" Ibid. 15



mansukhnya, khas dan ‘amnya, %utlaq dan mugayyidnya, mujmal dan
mufashshalnya.®

Tafsir menurut istilah adalah sesuatu ilmu yang di dalamnya dibahas
tentang Alquran dari segi penunjukkannya kepada yang dimaksud oleh Allah
menurut kemampuan manusia.’

Dengan beberapa pengertian tafsir di atas apabila dibuat batasan secara
sederhana adalah suatu disinlin ilmu yang menjelaskan arti dan maksud ayat-
ayat Alquran dengan berusaha sekuat tenaga untuk dapat mendekati apa yang
dikehendaki oleh Allah Swt. dengan menggunakan ilmu yang berkaitan
dengannya.

2. Metode Tafsir Mawdhu’iy
a. Pengertian Tafsir Mawdhu’iy

Dari segi bahasa, metode mawdhu’iy berasal dari bahasa arab yaitu
dari kata maudhu (C:».b $#) yang merupakan isim maf’ul dari fi'il madhi
“wadho'a” (@ﬁ '§) “yang "~ berarti’ Ineletakkan, ”‘menjadikan, ' 'menghina,
mendustakan dan membuat-buat. Sedangkan kata mawdhu’iy mengandung
arti pokok bahasan atau topik pembicaraan.8

Sedangkan menuru- istilah, para ulama tafsir memberi definisi yang
hampir sama tentang metode tafsir mawdhu’iy di antaranya menurut

al-Alma’i, tafsir mawdhu’iy adalah ungkapan tentang sejumlah ayat

¢ Jalal al-Din al-Suyuthi, a/~Itqon fi Ulum Alquran, Juz 1, 174.

" Muhammad Abdul Adhim al-Zurqani, Manahil al-Irfan fi Ulum Alquran Juz II (Beirut: Dar
al-Fikr, 1988), 3.

§ Luis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah (Beirut: al-Maktabah al-Syarqiyah, 1986), 905.



/O

Alquran yang membicarakan tentang satu tema, yang menyatu pada satu
sasaran.  (obyek) dan  menertibkannya, berdasarkan  puzul  ayat,  jika
memungkinkan, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan perincian, dan
keterangan hikmah-hikmah hukum dan perundang-undangan serta
mencakup terhadap keseluruhan tema-tema lain yang termaktub dalam
Alquran al-Karim serta menyingkap kemungkinan adanya pengaruh yang
mengelilinginya berupa kesamaran yang menyesatkan dan menyimpang
dari agama yang dibuat o eh para musuh agama."

Menurut Masmu® Ahmad Abu Thalib, metode tafsir mawdhu’iy
merupakan metode yang menghimpun penjelasan Alquran yang
be-hubungan dengan satu tema untuk menjelaskan maknanya dan
huoungan di antaranya serta menyingkap tujuannya yang sasarannya adalah
ayat-ayat yang telah dihimpun. "

Al-Farmawi mendefinisikan tafsir mauhdu’i dengan menghimpun
ayat-ayat Alquran yang mempunyai maksud yang sama daiam arti sama-
sama membicarakan sata topik masalah dan menyusunnya berdasarkan
kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian penafsir
mulai memberikan keterangan dan menjelaskan serta mengambil

kesimpulan. '’

? Zahir bin ‘iwadh al-Alma’i, Dirasaz fi al-Tafsir al-Mawdhu'iy li Alquran al-Karim (Riyadh: al
Mamlakah al-Su’udiyah, 1984), 7.

' Masma’ Ahmad Abu Thalib, al-Manhaj al-Mawdhu'iy fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-Thab’ah al-
Muhammadiyah, 1986), 14.

"' Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iyy Suatu Pengantar, Penterjemah,
Suryan A. Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 36.



Sedangkan menurut Dr. Mustofa Muslim, dalam hal ini beliau
mengutip ¢beberapa .def nisiitafsir -mawdhw’ iy, namun;.lebih, cenderung
mengikuti pada pendapat yang menyatakan tafsir mawdhu’iy adalah ilmu
yang membahas tentang ketetapan-ketetapan Alquran yang menyatu dalam
satu makna atau tujuan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang berbeda,
mempertimbangkannya (merenungnya) berdasarkan keadaan tertentu
dengan ayat-ayat tertentu untuk menjelaskan maknanya, mengeluarkan
unsur-unsurnya serta hubungan yang terkait. '

Dari beberapa pengertian tafsir mawdhu’iy di atas dapat disimpulkan
bahwa tafsir mawdhu’iy adalah sebuah metode tafsir yang cara kerjanya
menghimpun sejumlah ayat yang mempunyai tema sama dalam satu pokok
permasalahan (tema semtral) kemudian menganalisa dan membahasnya
dengan mendalam sehingga diketahui hikmah, hukumnya serta unsur-unsur
yang terkait dengannya.

b. Format Kajian Tafsir Mawdhu’iy

Al-Farmawi membagi tafsir mawdhu’ly menjadi dua bentuk yaitu:

1. Pembahasen mengemai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelasken maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan
korelasi antara berbagai masalah yang terkandungnya, sehingga surat

itu tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

12 Musthafa Muslim, Mabahits fi al Tafsir al-Mawdhu 'iy (Damaskus: Dar al-Qolam, 1989), 16.



2 Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun
sedemikian rupa den diletakkan di bawah satu tema bahasan, dan
selanjutnya ditafsirkan secara mawdhu’iy."

Sedangkan menurut al-Musthofa Muslim membagi tafsir mawdhu’iy
menjadi tiga bentuk yaitu:

1. Meruntutkan pembahasan kata dari kalimat Alquran kemudian

- menghimpun ayat-ayat yang kembali kepada ayat tersebut. Kata atau
bentuk pecahannya berdasarkan materinya secara kebahasaan setelah
itu  menghimpun ayat-ayat dengan penafsiran-penafsiran yang
melingkupinya yang memungkinkan menggali petunjuk-petunjuk

kalimat da-i sela-sela penggunaan Alquran al-Karim.

o

Membatas tema ayat dengan memperhatikan pembahasan pada watak
Alquran al-Karim yang mempunyai us/ub (gaya bahasa) yang beraneka
ragamataa wataks | perincian) ketelitida) dan alasannya!

3. Bentuk ini mirip dengan bentuk kedua hanya saja scope-nya lebih
sempit dar- sebelumnya. Pada bentuk ini sasaran dan tujuannya adalah
sentral penafsiran tematik dalam sebuah surat.

Metode yang ditempuh oleh bentuk yang ketiga ini adalah
menuntaskan pembahasan obyek surat secara sentral atau sasaran-sasaran

pakoknya kemudian membahasnya berdasarkan sebab nuzu/ surat atau ayat

'3 Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy. 35-36.



yang memperlihatkan tema pokok bagi sebuah surat lalu memperhatikan
tertib turunnya surat, baik makiyah maupun madaniyah kemudian meneliti
gaya bahasa kequr’anan dalam watak (karakter) tema serta korelasi
(munasabah) antara ayat-ayat yang terputus dalam satu surat. "

Dari kecua pendapat di atas, format kajian tafsir bentuk kedua yang
dilontarkan oleh al-Farnrawi yang senada dengan format pertama pendapat
Drs. Musthofa Muslim ir.ilah yang menjadi landasan teori dalam skripsi ini.

c. Cara Kerja Metode Tafsir Mawdhu’iy

Bila mel.hat dari perkembangannya metode tafsir mawdhu’ty ini
sudah ada sejak dulu, namun cara kerjannya belum ditetapkan dengan jelas
waktu itu. Kajian masa lalu itu dapat dikatakan baru merupakan usaha
untuk melahirkan metode semacam ini, dan mempermudah usaha
menetapkan cara kerjanya.

Batasan dan definisi yang jelas dan rinci mengenai metode tafsir
mawdhu'iyeinivbarac mdncul Upadac periode U belakardgan|'olelr-al-ustadz
Dr. Ahmad al-Sayyid al Kumy, ketua Jurusan Tafsir Universitas al-Azhar,
bersama beberapa teman “eliau dari para dosen dan murid-murid mereka di
berbagai perguruan tinggi.

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir mawdhu’iy ini dapat

dirinci sebagai berikut:

4 Musthafa Muslim, Mabahits fi al-Tafsir al-Mawdhu’iy, 23,27-29.



1. Memilih atau menetapkan masalah Alquran yang akan dikaji secara
mawdha’iy. (tematik).

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang telah ditetapkar, ayat makiyah dan madaniyah.

3. Menyusun ayat-ayat tersebu- secara runtut menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuen mengenai latar belakang turunnya ayat
atau asbab al-nuzul.

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna, dan utuh (out line).

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang
perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin
jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengetahuan serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khash, antara yang
mutlag dan yang mrgayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya
tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga
semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan
kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada

makna-makna yang sebenarnya tidak tepat. "

'S Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy, 45-46.



Sementara itu Dr. Musthofa Muslim menambah satu poin lagi yakni
hendaknya adz dalam sasaran pembahasan tersebut seputar;
1. Menjelaskan kebeneran-kebenaran Alquran watak (karakter) dengan
bentuk yang menarik perhatian untuk direnungkan dengan
menyebutkan hikmah hukumnya serta pemenuhannya terhadap

kebutuhan manusia dan masyarakat sesuai fitrahnya.

)

Membahasnya dengen gaya bahasa yang indah, mudah dipahami oleh
seseorang pada masanya dan menjauhkannya dari kata-kata asing di
kalangan masyarakat dan menghindari bahasa sajak.'®

Demikianlah cara kerja metode tafsir mawdhu’iy secara lengkap yang
meliputi berbagai segi pembahasan, tetapi tidak semua tafsir mawdhu’iy dalam
prosesnya melalui lengkah kerja seperti tersebut di atas, sudah barang tentu ada
yang tidak selengka> itu, bahkan ada yang memakai cara kerja yang sederhana

saja.

B. Teori Hak Milik
1. Pengertian Hak Milik dan Macam-macamnya
a. Pengertian Hak Milik
Hak milik atau kepemilikan sebenarnya berasal dari bahasa arab dari

akar kata “malaka” yang artinya memiliki.'” Dalam bahasa Arab “milk”

16 Musthofa Muslim, Mabahits fi al-Tafsir al-Mawdhu iy, 38-39.
7 AW. Munawwir, Kamus al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 1358.
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berarti kepenguasaan arang terhadap sesuatu (barang atau harta) dan
barang tersebut dalam genggamannya.'®

Kepemilikan adalah hukum syara’ yang berlaku bagi zat benda atau
kegunaan (w/ility) tertentu, yang memungkinkan siapa saja yang
mendapatkannya untuk memanfaatkan barang tersebut, serta memperoleh

kompensasi dari barang tersebut.'”

Hak milik itu, menurut Ibnu Taimiyah, sebagaimana yang dikutip
Abdul Azim Islahi adalah sebuah kekuatan yang didasari atas syariat untuk
menggunakan sebuah obyek, tetapi kekuatan itu sangat berfariasi bentuk
dan tingkatannya. Misalnya, sesekali kekuatan itu sangat lengkap, sehingga
pemilik benda itu berhak menjual atau memberikan, meminjamkan atau
menghadiahkar, mewariskan atau menggunakannya untuk tujuan
produktif, tetapi sekali tempo, kekuatan itu tak lengkap karena hak dari si
pemilik itu terbatas.*’

Kepemilikan adalah tata cara yang ditempuh oleh manusia untuk
memperoleh kegunaan (manfaat) dari jasa ataupun barang. Adapun definisi
menurut syariat adalah izin dari as-syari (pembuat hukum) untuk

memanfaatkan suatu zat/benda (‘ain). As-Syari’ di sini adalah Allah Swt.

¥ Luis Ma’luf, al-Munjid, 774-775.

“Taqyyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem FEkonomi Alternatif Perspektif Islam,
Penerjemah, Moh. Maghfur Wachid (Surabaya: Risalah Gusti, 1990), 127.

Abdul Azim Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiah, Penerjemah, Anshari Thayib,

(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997), 137.
’I



Adapun ‘ain adalah sesuatu yang bisa dimanfaatkan. Sedangkan izin
adalah hukum syariat.”’

Berdasarkan deskripsi yang dikemukakan di atas hak milik
merupakan izin as-syari’ untuk memanfaatkan zat tertentu. Oleh karena itu,
kepemilikan tersebut tidak akan ditetapkan selain dengan ketetapan dari as-
syari’ terhadap zat tersebut, serta sebab-sebab kepemilikannya.

b. Macam-macam Hak Milik

1. Kepemilikan Individu
Kepemilikan individu adalah hukum syara’ yang berlaku bagi zat
ataupun kegunaan (wtility) tertentu, yang memungkinkan siapa saja
yang mendapatkannya untuk memanfaatkan barang tersebut, serta
memperoleh ~ kompensasi—baik  karena  barangnya  diambil
kegunaannya oleh orang lain seperti di sewa, ataupun karena
dikonsumsi untuk dihabiskan zatnya semisal dibeli—dari barang
tersebut. Kepemilikan tersebut semisal hak milik seseorang atas roti
dan rumah sehingga orang tersebut bisa saja memiliki roti untuk
dimakan, dijual serta diambil keuntungan dari harganya. Orang tersebut
juga boleh memiliki rumah untuk dihuni, dijual serta diambil
keuntungan dari harganya. Orang tersebut juga boleh memiliki rumah
untuk dihuni, dijual serta diambil keuntungan dari harganya. Di mana,
masing-masing roti dan rumah tersebut adalah zat. Sementara hukum

syara’ yang berlaku bagi keduanya itu merupakan izin as-syari” kepada

54.

' Muhammad Husain Abdullah, Dirasah fi al-Fikri al-Islami (TK: Daar al-Bayantiq, 1990),



manusia untuk memanfaatkannya dengan cara habis pakai,
dimanfaatkan - ataupun;-ditukar, -Izing untuk, memanfaatkansini jtelah
menjadikan pemilik barang—dimana dia merupakan orang yang
mendapatkan izin—bisa memakan roti dan menempati rumah, yaitu
izin untuk menghabiskannya. Sedangkan hukum syara’ yang
berhubungan dengan rumah, adalah hukum syara’ yang berlaku bagi
kegunaannya, yaitu izin menempatinya.

Atas dasar inilah, maka kepemilikan itu merupakan hubungan
seseorang dengan suatu benda atau harta yang diakui oleh syara’ dan
yang menjadikan orang lain tidak boleh bertindak dan memanfaatkan
benda tersebut, sehingga pemilik dengan bebas dapat melakukan
tindakan hukum terhédap benda itu seperti menjualnya, menghi-
bahkannya, memanfaatkannya atau meminjamkan kepada orang lain
dan yang lainnya selama tidak ada halangan dari syara’.

2:inKepemilikan Umum
Kepemilikan uvmum adalah izin as-syari’ kepada suatu
komunitas untuk sama-sama memanfaatkan benda. Sedangkan benda-
benda yang termasuk dalam kategori kepemilikan umum adalah benda-
benda yang telah dinyatakan oleh as-syari’ bahwa benda-benda
tersebut untuk suatu komunitas, di mana mereka masing-masing saling
membutuhkan, dan as-syari’ melarang benda tersebut dikuasai oleh

hanya seorang saja."‘2 Benda-benda ini tampak pada tiga macam yaitu:

22 Taqyyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi, 237.



ey

a. Harta milik umum jenis pertama adalah sarana umum untuk
seluruh kaum muslim yvang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari,
yang jika tidak ada menyebabkan perpecahan seperti air.”’

Rasulullah Saw. bersabda:
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Menceritakan kepada kita Ali bin Ja’di al-Lu’lu’i,
mengabarkan kepada kita Hariz bin Utsman, dari Hibban bin
dan diceritakan Musaddad, diceritakan kepada kita Isa bin
Yunus, diceritakan kepada kita Hariz bin Ustman, menceritakan
kepada kita Abu Hidas dan ini lafadz Musadad, Sesungguhnya
dia mendengar orang laki-laki dari sahabat Nabi Saw. Dalam
pendapatnya berkata, Rasulullah Saw. Bersabda: “Kaum
muslim itu berserikat dalam tiga hal, yaitu, air, padang rumput
dan api.

Air, padang rumput dan api merupakan sebagian harta

yang pertama kali dibolehkan oleh Rasulullah Saw. untuk

2 Abdul Qodim Zallum, Sistem Keuangan di Negara Khilafah, Penerjemah, Ahmad S, dkk.,

(Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2002), 68.
24 Abu Dawud, Sunan Abu Daud, Juz 1' (Beirut: Dar al-Kutub, 1996), 48S.



seluruh manusia. Mereka berserikat di dalamnya dan melarang
mereka untuk memiliki bagian apapun dari sarana umum
tersebut, karena hal itu merupakan hak seluruh kaum Muslim.

Harta ini tidak terbatas pada ketiga jenis yang disebutkan
pada hadits di atas, tetapi meliputi setiap benda yang di
dalamnya terdapat sifat-sifat sarana umum.Yang disebut sarana
umum adalah bahwa seluruh manusia membutuhkannya dalam
kehidupan sehari-hari Dan jika sarana tersebut hilang, maka
manusia akan terpecah belah atau terpilah-pilah dalam
mencarinya.

b. Jenis kedua harta milik umum adalah harta yang keadaan asal
pembentukannya menghalangi seseorang untuk memilikinya.
Pemilikan umum jenis ini jika sarana umum seperti halnya
pemilikan jenis pertama, maka dalilnya adalah dalil yang
mencakup sarana umum. Hanya saja jenis kedua ini menurut
asal pembentukannya menghalangi  seseorang  untuk
memilikinya. Berbeda halnya dengan jenis pertama yang asal
pembentukannya tidak  menghalangi  seseorang  untuk
memilikinya, sehingga misalnya—boleh memiliki secara
pribadi sumur kecil (mata air) yang tidak menganggu hajat
keperluan orang banyak. Contoh dalam hal ini antara lain laut,

. . 25
sungai, danau, teluk jalanan umum, lapangan umum.

2 Abdul Qodm Zallum, Sistem Keuangan di Negara Khilafah, 72.



C.

Harta milik umum jenis ketiga adalah barang tambang (sumber
alam, vang jumlahnya tak terbatas, yaitu, barang tambang yang
jumlah (deposit)nya sangat berlimpah.26 Dalil yang dijadikan
dasar untuk barang tambang yang (depositnya) berjumlah
banyak dan tidak terbatas sebagai bagian dari kepemilikan
umum, adalah hadits yang diriwayatkan dari Abyadh bin

Hamal:
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Saya mengatakan: Kutaibah bin Said menceritakan
kepada mereka Muhammad bin Yahya bin Qois al-Makribi,
telah menceritakan kepada saya Bapakku dari Tsumamah bin
Syurihil dari Sumaimi bin Qois, dari Sumair, dari Abyadho bin
Hammal, Sesungguhnya dia bermaksud meminta kepada
Rasulullah Saw. untuk mengelola tambang garam. Lalu

% Ibid. 74.

¥ Al-Turmuzi, al-Jami al Shohih, juz 111 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1958), 664.



Rasulullah membe-rikannya. Setelah ia bagi, ada seorang laki-
laki dari majelis tersebut bertanya: Wahai Rasulullah, tahukah
engkau telah memberikan sesuatu yang bagaikan air mengalir,
kemudrarr Rasuhillah ersabidd eDia tetah trieririknya:

Tindakan Rasulullah saw. yang meminta kembali
(tamabang) garam yang telah diberikan kepada Abid bin Hamal
dilakukan setelah mengetahui bahwa (tambang) garam tersebut
jumlah (deposit)nya sangat banyak dan tidak terbatas. Ini
merupakan dalil larangan atas individu untuk memilikinya,
karena hal itu merupakan milik seluruh kaum Muslim. Larangan
tersebut tidak terbatas pada (tambang) garam saja, cakupannya
umum, yaitu meliputi setiap barang tambang apapun jenisnya,
asalkan memenuhi syarat bahwa barang tambang tersebut
jumlah (deposit)nya laksana air yang mengalir, yakni tidak

terbatas.

3. Kepemilikan Negara

Milik negara acalah harta yang merupakan hak seluruh kaum
muslim, sementara pengelolaannya menjadi wewenang khalifah, di
mana dia bisa mengkhususkan sesuatu kepada sebagian kaum
muslimin, sesuai dengan apa yang menjadi pandangannya. Makna
pengelolaan oleh khalifah ini, adalah adanya kekuasaan yang dimiliki
khalifah untuk mengelolanya inilah kepemilikan. Karena makna
kepemilikan adalah adanya kekuasaan pada diri seseorang atas harta

miliknya. Atas dasar inilah, maka tiap hak milik yang pengelolaannya

AL



tergantung pada pandangan dan ijtihad khalifah, maka hak milik

tersebut dianggap sebagai hak milik negara.

As-Syari’ telah menjadikan harta-harta tertentu sebagai milik
negara di mana khalifah berhak untuk mengelolanya sesuai dengan
pandangan dan ijtihadnya, semisal harta fui, kharaj, jizyah dan
sebagainya. Sebab, syara’ tidak pernah menentukan obyek yang akan
diberi harta tersebut; sementara kalau syara’ telah menentukan obvek
yang akan diberikan tersebut dan tidak diserahkan kepada pandangan
dan ijtihad khalifah, maka harta tersebut bukan merupakan hak milik
negara. Namun, semata menjadi hak milik obyek yang telah ditentukan
oleh svara’. Oleh karena itu, zakat tidak termasuk hak milik negara.
melainkan milik ashnar delapan yang telah ditentukan oleh syara’.
Baitul mal hanya menjadi tempat pecnampungannya, sehingga bisa
dikelola mengikuti obyek-obyeknya.z‘\'

Abdul Karim Zaidan membagi pemilikan itu kepada dua bentuk.
yaitu:

a. Al-Milk at-tumm (milik sciupurna)yaitu apabila materi dan
manfaat harta itu dimiliki sepenuhnya oleh seseorang. sehingga
seluruh hak vyang terkait dengan harta itu di bawah
penguasaannya. Milik seperti ini bersifat mutlak, tidak dibatasi

waktu dan tidak boleh digugurkan orang lain. Misalnya, seseorang

** An-Nabhani, Membangun Sistem Ickonomi Alternarif, 243.



memiliki sebuah rumah, maka ia berkuasa penuh terhadap rumah
digilib.uinsa.ac.i&‘éligﬁi'a.bm@ai@im&fﬂﬁ&m.S@Q@T@ié?ﬁlb.%ﬁnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b.  Al-Milk uan-Nug.sh (milik yang tidak sempurna), yaitu apabila
seseorang hanva menguasai materi harta itu, tetapi manfaatnva
dikuasai orang lain, seperti sawah seseorang yang pemanfaatannya
diserahkan kepada orang lain melalui wakaf, atau rumah vang
pemanfaatannya diserahkan kepada orang lain, baik melalui sewa-
menyewa maupun peminjaman. Ataupun sebaliknva. sesecorang
hanya menguasci manfaatnya saja tetapi tidak menguasai
materinva.>’

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa segala sesuatu
(barang / harta) vang digunakan atau dibutuhkan banvak orang atau masvarakat
dan apabila barang te-sebut tidax ada mengakibatkan kesulitan dalam hidupnyva,
maka barang atau harta tersebut tidak boleh dimiliki secara pribadi, karena itu
lﬁlégJUBéﬁ%ﬁﬁﬁ‘ﬂdégmrﬂwﬁg&lgrg‘ggibumsaamd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Hagq al-Irtifaq dan Haq al-Intifa’

Hac al-Irtifaq secara etmmologi, haq berarti hak dan irtifag berarti
pemanfaatan sesuatu. Haq al-Irtifaq disebut juga dengan milk al-manfa’ah al-
‘Aint (pemilikan manfaat materi). Persoalan Haq al-Irtifaq adalah persoalan
hubungan sescorang dalam memanfaatkan benda tidak bergerak, baik itu miiik

pribadi tetentu atau milik bersama (umum).

7« Abdul Karim Zaidan, al-Madkial li al-Dirasah al-Syar 'iyyah al-Islamivah (Baghdad: Maktabah al-
Qudsi, 1969), 225-226.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Secara terminclogi, haq al-irﬁfaq adalah hak kemanfaatan benda tidak
bergerak. baik benda itu milik pribadi atau milik umum.™’

Haq al-Intifa” secara etimologi, kata haq berarti kekuasaan atau
kewenangan, dan kata al-intifa’ berarti menggunakan, memanfaatkan atau
memakai. Secara terminologi baq al-Intifa’ adalah kewenangan memanfaatkan
sesuatu vang berada calam kekuasaan atau milik orang lain, dan kewenangan itu
terjadi disebabkan oleh beberapa hal yang disyariatkan dalam ajaran Islam. Haq
al-Intifa” disebut juga dengan milk al-manfu ah asv-syakhshi (pemilikan manfaat
rribadi).”’

Perbedaan Milk al-Manfa’ah dengan Haq al-Intifa’

Ada beberapa perbedaan »emilikan manfaat (milk manfa’ah) dengan hak
memanfaatkan sesuatu benda (naq al-Intifa’). Perbedaan itu dapat dilihat dari
beberapa segi:

a. Dari segi asalnya
Pemilikan manfaat diawali dengan suatu transaksi dengan segala rukun
dan svaratnya, sedangkan kemanfaatan suatu benda tidak demikian, karena
pada pemanfaatan suatu benda, bendanyva memang telah tersedia untuk
kepantingan umum atau pemenfaatan benda itu didasari pada izin dari pemilik
benda.
b. Dari segi makna dan batasanrya
Dari segi ini, pemilikan manfaat lebih kuat dari hak memanfaatan

benda. karena hak-hak khusus dalam pemilikan manfaat melekat pada benda

1 Wahbah al-Zuhaili, a/-I-igh al-Islami wa Adillatu/m, 1V, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 63.
3 Nasrun Haroen, /ikih Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 23.



yang akan dimanfaatkan tanpa campur tangan pihak lain. Dalam hak
memanfaatkan, sesuatu, . henda, yang .dimanfaatkan, itus disediakan -antuk
kepentingan umum, milik umum, dan pemanfaatannya harus tidak merugikan
kepentingan umum itu.
. Dari segi efek tindakan hukum terhadap benda itu
Dari segi ini hak pemanfaatan suatu benda pun lebih lemah dari
pemilikan manfaat. Pemilikan manfaat tidak ubahnya seperti milik sendiri,
sehingga pemilik manfaat berhak melakukan tindakan hukum terhadap benda
itu sesuai dengan ketentuan yang disepakati dengan akad. Dalam hak
pemanfaatan suatu benda orang yang memanfaatkannya itu tidak boleh
memmjamkan atau menyewakannya kepada orang lain. Maksudnya.
pemanfaatan benda itu hanys untuk masing-masing individu dan tidak boleh
dipindah manfaatkan, apalagi dengan mengambil keuntungan dari

pemanfaatan benda itu.*?

Haq al-Ibtikar

Secara ctimologi Ibrikar berarti awal sesuatu atau permulaannya. Yang

dimaksud ibtikar dalam hal ini adalah hak cipta atau kreasi yang dihasilkan

seseorang untuk pertama kali. D1 dalam dunia ilmu pengetahuan al-Ibtikar disebut

dengan hak cipta.

Definisi ini mengandung pengertian bahwa dari segi bentuk, hasil pemikiran
ini tidak terletak pada materi berdiri sendiri yang dapat dirapa dengan alat indera

manusia, tetapi pemikiran itu baru berbentuk dan baru punya pengaruh apabila

* Mustafa Ahmad al-Za-qa’, 111, 284-287.



telah dituangkan dalam tulisan seperti buku atau media lainnya. Kemudian hasil
pemikiran,sini- ibukan jiplakan Jataw pengulangan, darh -pemikiran,ilmuwan
sebelumnya dan bukan pula berbentuk saduran. Akan tetapi ibtikar ini bukan
berarti yang baru sama sekali, tetapi juga boleh berbentuk suatu penemuan
sebagai perpanjangan dari teori ilmuwan sebelumnya, termasuk di dalamnya
terjemahan hasil pemikiran orang lain ke dalam bahasa asing.33

Hak kepemilikan mubtakir pemikirldan pencipta suatu kreasi) terhadap hasil
pemikiran dan ciptaannya adalah hak milik yang bersifat material. Oleh sebab itu,
hak ibtikar apabila dikaitkan dengan tabiat mal (harta) dapat ditransaksikan, dapat
diwaris jika seseorang ingin berwasiat. Dengan demikian, hak cipta atau kreasi
memenuhi segala persyaratan dar suatu harta, serta mempunyar kedudukan yang
sama dengan harta-harta lainnya yang halal. Oleh sebab itu, hak cipta atau kreas:
seseorang harus mendapatkan perlindungan hukum yang sama dengan hak-hak
lainnya. ™
2. Sebab-sebab Kepemilikan

Dalam Islam kepemilikan dapat diperoleh melalui berbagai cara yang telah
ditentukan oleh syara’ seperti:
1. Bekerja

Dalam bekerja syara’ telah menentukan beberapa jenis kerja yang layak

untuk dijadikan sebagai sebab kepemilikan, yaitu:

3 Nasrun Haroen, Fikih Muamalah, 39.
* Ibid, 41.
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a. Menghidupkan tanah mati
Tranahizitatinadalah dtatiahinyang itidek tadas pemdl tkaya,vidan 2 didak
dimanfaatkan oleh satu orang pun. Sedangkan yang dimaksud dengan
menghidupkannya adalah mengolahnya dengan menanaminya, atau dengan
mendirikan bangunan di atasnya. Dengan adanya usaha seseorang untuk
menghidupkan tanah, berarti usaha orang tadi telah menjadikan tanah

tersebut menjadi miliknya. Hal ini seperti yang dinyatakan Nabi Saw.

Dalam haditsnya:
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Telah menceritakan Muhammad bin Bassar, mengabarkan kepada

saya Abdul Wahhab al-Tsaqofiya, memberi kabar, kepadaku Ayyub dan

Hisam bin Urwah, dari bapaknva, dari Said bin Zaid dart Nabi Saw.:

Barang siapa yang menghidupkan tanah yang mati, maka tanah tersebut
adalah milikpya.

b. Menggali kandungan bumi
Yang termasuk kategori bekerja adalah menggali apa yang
terkandung di dalam perut bumi, yang bukan merupakan harta vang
dibutuhkan oleh suatu kemunitas (juma’ah), atau disebut rikaz. Dengan
kata lain, harta tersebut bukan merupakan hak seluruh kaum muslimin.

Adapun jika harta temuan hasil penggalian tersebut merupakan harta yang

¥ Al-Turmuzi, al-Jami ‘al-Shohih, juz 11, 662.



dibutuhkan oleh suatu komunitas, atau mcrupakan hak seluruh kaum
muslimin, maka harta galien tersebut merupakan hak milik umum.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Yasin ayat 33.

/,,u' 0._): s/
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Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah
bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan daripadanva
biji-bijian, maka daripadanya mereka makan.

c. Berburu

Yang termasuk dalam kategori bekerja adalah berburu. Berburu ikan,
mutiara, batu permata, bunga karang serta yang diperoleh dari hasil buruan
laut lainnya, maka harta tersebut adalah hak milik orang vyang
memburunya, sebagaimana yang berlaku dalam perburuan barang dan
hewan-hewan yang lain. Demikian halnya harta yang diperoleh dari hasil

buruan darat, maka harta tersebut adalah milik orang yang memburunya.

Allah Swt. berfirman dalam surat al-Maidah ayat Y6 yang berbunyi:

7 /,
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Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal)
dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang
dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan
darat, selama kamu dalam thram. Dan beriakwalah kepada Allah yang
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.

*¢ Aquran, 36: 33
3 Ibid. 5: 96.



d.  Makelar (Sumsarah)

Makeldrbyditw sualuwara untuk- meémperoieh shartd cdéngan bekerja
untuk orang lain dengan upah, baik itu untuk keperluan menjual maupun
membelikan. Makelar (samsarah) termasuk dalam kategori bekerja yang
bisa dipergunakan untuk memiliki harta, secara hak menurut syara’.

r,gwu“wymu&,qm IRCHENH

Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan siapa
yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat)
beban unta, dan aku menjamin terhadapnya”

e. Syirkah
Syirkah atau perseroan dari segi bahasa bermakna penggabungan dua
bagian atau lebih, yang tidak bisa dibedakan lagi antara satu bagian dengan
bagian yang lain. Sedangkan menurut syara’ perseroan adalah transaksi
antara dua orang atau lebih vang dva-duanya sepakat untuk melakukan
keria -yang.ibersifat,. finansial; dengan ; tupuan.. mencari;, keuntungan.

Sebagaimana hadits Nabi Saw.
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B 2 B 00 0 1064, 5504 ol e ] o el s

Wu@u},}@umwmm 221G & S5 A0 G
.)}\.} _}-’\ 47)"" (L;/.é;%’:)

** 1bid, 12: 72.
3 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, tahun, 1994, 127.
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Menceritakan kepada kita Muhammad bin Sulaiman al-Mishi-shiyyi,
menceritakan kepada kita Muhammad bin Zibri berkata, dari Abi Hayyan,
at-Taimimi, dari bapaknya, dari Abi Hurairah berkata yang mengangkat
firian “Allal. "Sesunggutaiya "Atlaiy Swi. “berfirtan ““AKG" 'adaiah Ppitiak
ketiga (yang akan melirdungi) dua orang yang melakukan perseroan,
selama salah seorang di antara mereka, tidak mengkhianati temannya.
Apabila salah seorang di antara mereka telah mengkhianati temannya,
maka aku keluar dari keduanya.

f.ljarah
ljarah yaitu suatu transaksi jasa yang dimiliki oleh seseorang untuk
dikontrak oleh orang lain dengan kompensasi. Hal ini sesuai dengan firman

Allah dalam Surat ath-Thalaq ayat 6 yang berbunyi:
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Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu, maka
beritkanlah kepada mereka upahnya

2. Waris
Waris jugd termasuk dalam-<ategori sebab atau cara untuk memiiiki harta,
karena waris adalah sarana untux membagikan kekavaan yang dimiliki oleh
seseorang semasa hidupnya agar tidak mengumpul, maka setelah kematian
orang tersebut, harta itu harus dibagikan atau didermakan kepada orang lain,
tetapi pembagian kekayaan tersebut bukanlah merupakan illat bagi waris 1tu,
melainkan sarana tersebut hanya merupakan penjelasan tentang fakta waris itu

sendiri.

% Alquran, 65: 6.



Tentang kepemilikan kekayaan melalui waris ini sebagaimana hadis

Rasululiah Sawv:
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Menceritakan kepada kita Abu Bakri bin Abi Syaibah, menceritakan
kepada kita Syaibah, Abu Bakar melalui jalan lain dan mengabarkan kepada
kami Muhammad bin al-Wahid, menceritakan kepada kami Muhammad bin
Ja’far, berkata: menceritakan kenada kami Syu’bah, menceritakan kepada saya
Budail bin Maisaroh al-‘Uqoiliyu dan Ali tir Abi Thclthah, dari Rosyid bin
Sa’din, dari ‘Amir al-Hawzaniyyu, dari al-Migdam Abi Karimah, laki-laki
warga Syam, di antara saiabat-sahabat Rasulullah Saw. dia berkata: Rasulullah
Saw: Barangsiapa yang meninggalkan (mati) harta maka diwariskan kepada
ahlinya dan barang siapa yang mati tidak punya ahli wans, maka diberikan
kepada kami.

Kebutuhan akan harta untuk menyambung hidup

|98}

Setiap orang berhak untuk hidup dan ia juga wajib untuk mendapatkan
kehidupan sebagai haknya bukan sebagai hadiah, maupun belas kasihan. Cara 1a
memenuhinya adalah dengan bekerja, jika tidak mampu bekerja maka negara

atau pemerintah wajib untuk mengusahakan pekerjaan untuknya. Karena negara

41 Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qaswini, Sunarn 1bnu Majah, 11, (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), 114,



adalah “pengembala™ (ar-ra'i) rakyat, serta bertanggung jawab terhadap
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan hidup rakyatnya.

Rasulullah Saw. Bersabda:

-( )LhJ\o‘j)) MJU"'J})M}A} E\) ,.uU\

Menceritakan kepada kita Ismail, menceritakan kepada sava Malik bari
Abdullah bin Dinar dari *Abdullah bin ‘Umar ra. Sesungguhnya Rasulullah
Saw. Bersabda: Imam yang menjadi pemimpin manusia, adalah (laksana)
peng,cmbala Dan hanya dialan yang bertanggung jawab terhadap (urusan)
rakyatnya.” (HR. Bukhari).

4. Pemberian harta negara kepada rakyat
Pemberian ini juga termasuk dalam kategori pemilikan harta yang
diberikan kepada orang-orang atau rakvat yang tidak mampu memenuhi hajat
kehidupan dan hal ini diambil dari hait al-mal sebagai zakat. Hal ini telah

ditetapkan olehisyara’ dalamdfimman-Nya.

~
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Me-eka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan
perang. Katakanlah: "Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul,
sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di antara

sesamamu, dan ta'atlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-
orang yang beriman

42 Abi Abbas Syihabuddin Ahmad bin Muhammad Oosthalani, Shohih Bukhari 1V (Beirut:Dar
al-Fikr, 1978), 233.
* Alquran, 8: 1.



Ayat tersebut menunjukkan bahwa pembagian harta rampasan perang
(ghanimah) dan cara pengelolaannya diserahkan kepada Rasul dan penguasa
kaum mushimin. Adapun Rasul Saw. sebagai pihak yang membagikan
ghanimah, menunjukkan bahwa urusan tersebut diserahkan kepada pendapat

Imam dan kaum muslimin.

. Harta yang diperoleh tanpa kompensasi harta dan tenaga
Yang juga termasuk dalam kategori sebab kepemilikan adalah perolehan
individu sebagian mereka dari sebagian yang lain, atas sejumlah harta tertentu
dengan tanpa kompensasi harta atau tenaga apapun. Dalam hal ini mencakup
lima ha :
a. Adanya hubungan pribadi antara sescorang dengan orang lain, baik itu
hubungan ketika masih hidu» dengan orang lain, seperti hibah.

al ini diungkapkan oleh Nabi pada haditsnya:
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Menceritakan kepaca kita Azhar bin Marwan al-Basyriyu,
menceritaka kepada kita Muhammad bin Sawak, menceritakan kepada kita
Abu Ma’syarih dari Sa’id dari Abi Hurairah dari Nabi Saw bersabda: Saling
memberi hadiahlah kamu, karena hadiah itu menghilangkan kebencian hati,
dan janganlah seorang tetangga perempuan meremehkan hadiah dari
tetangganya sekalipun hadiah itu sepotong kaki kambing.

M rurmudzi, Jami ' al-Shald, Juz 1V, 383.



Dan firman Allah dalam Alquran yang ber®unyi:
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Dan orang-orang vang benman sesudah itu, kemudian berhijrah dan
berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga).
Orang-orang yang mempunyai hubungan itu sebagiannya lebih berhak
terhadap sesamanya (daripada yang kerabat) di dalam kitab Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

b. Kepemilikan harta sebagai ganti rugi (konpensasi dari kemadharatan yang
menimpa seseorang) seperti divai. Hal ini dijelaskan oleh Allah Swt. dalam

surat an-Nisa’ ayat 92 yang berbunyi:

y
2 7
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..Dan barangsiapa membunuh seorang mu'min karena tersalah

(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta
membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu)...

c. Menerima mahar karena adanya akad nikah. Hal ini diungkapkan dalam

surat an-Nisa ayat 4 yang berbunyi:

M SOEANTES. PPN
.qiﬁ!‘. § .41.5-, ~'._.€.:/.«°M/;L~«.}“ ‘j_:\;;
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikah:}
sebagail pemberian yang penuh kerelaan....
d. Barang temuan (/ugarhah), barang ini boleh dimiliki oleh seseorang apabiia
barang tersebut telah diumumkan selama satu tahun (jika barang tersebut

dapat disimpan seperti emas) dan apabila barang tersebut tidak dapat

* Alquran, 8: 75.
S Ibid. 4:92.
4 Ibid., 4: 4.
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disimpan, maka barang tersebut dapat segera dimiliki atau dijual, dan hasil
dari penjualan itu akan dijadikan sebagai ganti apabila pada suatu saat
barang tersebut ada yang mengakui dan mengambilnya. Hal ini telah

dijelaskan dalam Qur’an Surat Yusuf avat 20.

48‘;/3 :': “_. 2 . : & - e o # s )':" ‘e ;/
Sl e ad 158 s 8050 (als o ety 0 3
Dan mereka menjual Yusuf dengan harga vang murah, vaitu

beberapa dirham saja, dar mercka merasa tidak tertarik hatinya kepada
Yusuf.

Santunan, konpensasi harta vang diberikan oleh pemerintah kepada
seseorang karena tugasnya sebagai pejabat pemerintah.
Menurut para ulama figh, cara untuk memperoleh hak milik atau
sebab-sebab kepemilikan veng disvariatkan Islam adalah:
1. Melalui penguasaan terhadap harta vang belum dimiliki oleh seseorang
atau lembaga hukum lzinnya vang dalam Islam disebut sebagai harta

yang mubah seperti mergambil ikan di laut.

o

Melalui suatu transaksi vang dilakukan oleh seseorang dengan orang

lain atau oleh suatu lem»aga hukum seperti jual beli, hibah dan wakaf.

(%)

Melalui peninggalan seseorang seperti menerima harta warisan dari ahli
warisnya vang meninggal.
4. Harta vang diperoleh o eh seseorang yang datang secara alami seperti

pohon yang berbuah di kebun dan anak sapi yang dilahirkan.”’

**Ibid. 12- 20.
% Mustafa Ahmad al-Zarqa’, al-Madkhal al Fighi al-"Am, 111 (Damaskus, Mathba atu

Tharibina, 1965). 242.

A\



Lain lagi menurut Musthata Husni Assiba’i, jalan untuk dapat
memiliki sesuatu 1tu dengan dua jalan yang utama:
a. Dengan jalan hibah (pemberian), hadiah, wasiat atau pembagian pusaka
(warisan). Jalan ini ditentukan tidak dengan usaha atau bekerja.
b. Dengan jalan berusahz dan bekerja. Cara bekerja yang seperti apapun
dibolehkan, <ecuali dengan cara yang dilarang seperti:
1) Dengan cara pesnganiayaan, seperti riba, berjudi, penimbunan,

perampasan, mencuri dan lain-lain yang merugikan orang lain.
2) Peribaan.
3) Yang sifatnya membahayakan, baik kepada perorangan atau

kepada masyarakat, ataupun kepada keamanan negara secara

)

umum, seperti pelacuran, perdagangan minuman keras.”

Dari penjelasan mengenai sebab-sebab kepemilikan tersebut dapat dipahami

bahwa untuk mendapatkan hak milik dapat digolongkan menjadi dua. Yang

pertama melalui usaha manusie itu sendiri sehingga dia menghasilkan sesuatu,

vang kedua karena anugerah vang diatur dengan syariat, orang tersebut bisa
memiliki suatu benda. misalnya pemberian orang. wasiat dan lain-lain.

3. Berakhirnya Hak Milik
Ada beberapa faktor yamg menyebabkan berakhirnya a/-milk al-tum:
a. Pemilik meninggal dunm. sehingga seluruh miliknyva berpindah tangan
kepada ahli warisnya.

b. Harta yang dimiliki itu rusak atau hilang

39 Musthafa Husni Assiba’i, Sosiakisme Islam, Peneriemah M. Abdai Ratomi, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1969), 182-193.

i



Sedangkan al-milk al-nugish atau penilikan suatu harta akan ber;clkhir
dalam perkara-perkara sebageiberikut;
a. Habisnya masa berlaku pemanfaatan itu.
b. Barang yang dimanfaatkan itu rusak atau hilang
c. Orang yang memanfaatkainya wafat

d. Wafatnya pemi ik harta itu.”’

5! Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami, 62-63.

i



BAB Il
FORMAT PENGUNGRAPAN HAN MIEIK

DALAM ALQURAN

A. Ayat-ayvat yang Mendasari Kriteria Hak Milik

1. QS. al-An’am (6): 165

- R T HE LT S TEa g o S
. : . RN L
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Dan Dialah yang menjadihan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa vang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nva, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.
Ayat ini termasuk surat Makiyah dan tidak ada sebab nuzulnya. Kata
—ad> pada avat di atas jamak dari 42> vyang artinva orang vang datang
. . I .
setelah yang lalu sebagal pengganti umat terdahulu.” Menurut ar-Rozi vang
! .’/z-'.'.’s"‘ s
sependapat dengan Zamakhsya-i, kata (2 ,¥1 el r..(.bq—) ada tiga bentuk
4 =
penafsiran:
a. Sebagar wakil Ailah di muka bumi, karena Nabi Muhammad Saw. Nabi

terakhir/penutup »Hara Nabi.

b. Saling menggantikan satu sama lain.

' Alquran, 6: 165. .
2 Qurtuby, al-Jami’ al-Ahkam A lqurarm | XVI1I (Beirut: Dar al-Fikr, 1995). 144,
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c. Mereka sebagai khalifam Allah di muka bumi yang punya hak
themberdayakan-dansmend‘stribusikan apa-dpaiyang di bumid
2. QS. al-A’raf (7): 10
09,585 Lo S Stulas Lb oS Llamy 55,91 (3 o Sia il

Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi
dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat
sedikitlah kamu bersyukur.

Ayat tersebut termasuk dalam surat Makiyah dan tidak ada sebab
nuzulnya.

Menurut al-Rozi yang sependapat dengan al-Qurtuby. Maksud lafadz
(Jb)\!\ d (,_i;.i.o) mada ayat tersebut adalah dijadikannya bumi itu scbagai
kediaman dan tempat tinggal, dan Allah memberi kemampuan pada manusia
untuk m2mberdayakannya maka dijadikan sebagai tempat kehidupan.’

Sedangkan makna lafadz _%.lxs adalah berbagai bentuk manfaat di mana
ada dua bentuk atawidua macam:

a. Sesuatu yang dihasilkan daeri ciptaan Allah (asal) sudah ada seperti buah-

buahmn, hasil bumi dan lain-lain.

b. Dengan bekerja atau usaha manusia sendiri.

3 Al-Rozi, Mafatih al-Ghorib, XIV (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1990), 12. Dan
Zamakhsyari, al-Kasyaf: al-Naqeiqi Ghoira Mudhi al-Tanzih 11 (Beirut: Dar al-Kitab al-Arobi, 1972),
84.

4 Alquran, 7: 10.

% Al-Rozi, Mafatih al-Gheib, XIV, 24 Qurtuby, al-Jami', V11, 151.



Dan kedua hal tersebut adalah karena keutamaan dan kekuasaan Allah. Semua
hikmah yang ada itu untuk manusia. Dengan adanya nikmat itu yang
mengharuskan kita untuk taat kepada Allah.°

Zamakhsyari berpendapat bahwa lafai 2R L_g ('SS; bermakna
sebagai tempat tinggal dan kediaman akan diperuntukkan manusia untuk
memiliki dan untuk memberdayakan (fnentasyarufkan) sesuatu yang ada di
bumi.’

3. Q.S. al-Jatsiyah (45). 13

@vwsgagu@yﬂ\gwuw\@urﬁ@j
"0 Sy p )

Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada

yaing demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang berfikir.

Ayat tersebut tergolomg dalain surat Makiyali dan tidak ada sebab
nuzulnya.

Makna lafadz 5,31 § Ly wpedl 3 L (,SJ ewy (dan dia
menundukkan untukmu apa vang ada di langit dan apa yang ada di bumi)

adalah Allah Swt telah menciptakan dan memberikan kemanfaatan yang

® Ibid. al-Rozi, 24-25.
7 Zamakhsyari, al-Kasyaf. 11, 89.
¥ Alquran, 45: 13.
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ditundukkan. Maksud ditundukkan di sini untuk dimanfaatkan, dan semua itu
adalah-rahmatAllah.

Sedangkan menurut al-Qurtuby dalam tafsirnya menerangkan bahwa
maksud lafad tersebut bermmakna merupakan bentuk perbuatan Allah, ciptaan-

Nya, dan bentuk kebaikan, kenikmatan Allah untuk dimanfaatkan. i

4. Q.S. adz-Dzariyat (51): 19.

”rjjs"-b th.....U L’,'}V_Mj..o‘: d)
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta
dan orang miskin yang tidak mendapat bahagian.

Ayat tersebut tergolong dalam surat Makiyah dan ada sebab nuzulnya.
Adapun sebab nuzulnya setmgai berikut.

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Rasulullah Saw. Mengirim
pasukan bersenjata. Mereka mendapat kemenangan dan ghonimah. Setelah
selesai peperangan, datang orang-orang miskin meminta bagian. Maka
turunlah ayat ini (QS. Adz-Dzariyat: 19) sebagai penegasan bahwa pada harta
ghanimah terdapat bagian xaum fakir miskin. (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
dan Ibnu Hatim, yang bersumber dari al-Hasan bin Muhammad al-

Hanafiyyah)."?

® Al-Chozin, Lubab al-Ta'wil fi Mia'ani al-Tanzil, TV (Beirut: Dar al-Kutub, al-Iimiyah, 1995),
188

' Qurtuby, al-Jami’ a'-Ahkam Alguran XVI1, 155.

! Alquran, 51: 19.

2 H.A.A. Dahan, Asbcbun Nuzul, (Bandung: Diponegoro, 2000), 523.



Makna hak (3>) dalem ayat tersebut adalah adanya bagian yang
mengharuskan “pada 'seseorand mukimin itu ‘unfuk’ mendekatkan' dirinya pada
Allah dengan maksud mengasihi manusia dan orang yang meminta pada
mereke. Hal itu bukan zakat.”

Sedangkan n-enurut al-Rozy makna haq ( 3>) itu selain zakat. Karena
pada harta orang orang muslin itu ada harta orang miskin. -

Lain lagi menurut M. Ibnu Sirin dan Qotadah mengartikan makna (_3>)
itu adelah zakat yang diwaj bkan. Ada vang mengatakan bahwa (35>) itu
selain zakat yang b’sa menyambung tali silaturrahmi atau untuk menghormati
tamu. Ibnu Abbas berpendapat bahwa avat ini termasuk surat Makivah,
padahal disyariatkannya zakat itu di Madinah."” Menurut ibn al-Arabi
pendapat yang terkuat menzenai makna haq adalah zakat. Sebagaimana
firman Allah dalam surat a -Ma’arij avat 24 (r}bl\ L3,4-\) itu zakat vang

dijelas<anoleh sydriat mergeaP ukuran, jenis) dan waktdnya!
5. Q.S. Al-Bagarah (2) : 29

Gaget Aol y Gl 5 L 8 G L oS0l (i s
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13 Al-Alusy, Ruh al-Ma'ani, XXVII (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1994), 10.

"4 Al-Rozy, Mafatih al-Ghoib, XXV1 1. 177.

' Qurtuby, al-Jami’, XVII, 36-37.

1 Abi Bakar Muhammad bin Abaullah al-Ma’ruf bin Ibn al’Arabi, Ahkam Alquran IV,
(Libanon: Dar al-Fikr, 1988), 166.

17 Alquran, 2: 29.

"



Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.

Ayat ini tergolong surat Madaniyah dan tidak ada sebab nuzulnya dalam
ayat tersebut terdapet s 2,V dL &"Q = bahwa segala sesuatu yang di
bumi diciptakan Allah untuk kemanfaatan manusia baik untuk agama maupun

dunia.
Adapun kemanfaatan di dunia adalah untuk kemaslahatan diri atau badan

dalam rangka menjalankan ketaatan kepada Allah. 18

Menurut al-Alusy bahwa segala sesuatu yang ada di bumi diciptakan
untuk semua bagi seluruh bagian yang ada di bumi bukan dikhususkan untuk
tertentu atau personel.'”

Segala sesuatu yang ada di bumi itu untuk kemanfaatan yang tidak ada
batasannya dan ini sebagai nikmat bagi manusia. Dan ayat ini sebagai dalil

bahwa segala sesuatu itu dibolehkan atau mubah.?’

. QS. An-Nisa(4):5
e 2585l Led oS3 D1 Jor G Sl elgandl 155 Y
Ty yns V5B 0b 151585 om ST

18 Al-Razi, Mafatih al-Ghoib I, 141.

19 Al-Alusy, Ruh al-Ma'ani fi Tafsir Alquran al-Adhim, 217.
20 Al-Qurtub, al-Jami’ al-Ahkam Alquran, 1, 239.

2 Alquran, 4: 5.
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.

Ayat ini tergolong surat Madaniah dan tidak ada sebab nuzulnya.
Hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya adalah adanya perintah Allah
untuk memberikan harta nada anak yatim, mengeluarkan sodaqoh pada
perempuan dengan syarat mereka baliq, berakal dan mampu membelanjakan
atau menjaga dengan baik. 3ila dia tidak baliq, tidak berakal atau baliq dan
berakal tapi mereka tidak bisa membelanjakan dengan baik maka tidak boleh
menyerahkan pada mereka.”
Dalam ayat ini ada beberapa permasalahan yang berkaitan dengan
kepemilikan.
I.  a. Tentang khitab. Ayat tersebut ditujukan pada para wali, di mana
orang-orang yang tidak sempurna akalnya itu menjadi tanggungannya.
Wali di sini membelanjakan hartanya sementara selama orang-orang
yang belum sempu-na akalnya hingga baliq. Tapi kenapa di ayat
tersebut tidak menggunakan lafadz \"M }.ai (harta mereka) melainkan
(,.Q | },of(harta kamu).
Dari sini ada dua jawaban atas permasalahan tersebut:
. Allah menyandarkan (JU\) harta kepada merecka bukan
kepemilikannya tepi kemampuan untuk memanfaatkan atau

memberdayakannya

2 Al-Rozi, Mafatih al-Ghoib 1X, 149
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Penyandaran/bentuk idhofah ((,S ) dipandang sebagai sama-sama
marnusiayang-sejen sz semeknadenganbfirmanc Allahidalam surat at-

Taubah ayat 128:

2-‘@\1\...@? oo Doy (Selr 1)

Sesungguhnya telah datang kepadamu scorang rasul dari
kaummu sendiri....

b. Khitab itu kepada »apak jika anak-anak mereka bodoh dan tidak
mampu menjaga hartanya.

Makna mall (Jl.) pada ayat di atas adalah sesuatu yang bisa
dibelanjakan atau dimanfaatkan. Dan kepemilikan di sini maksudnya bila
seseorang tadi mampu untuk mengoperasionalkan.

2. Adanya perintzh Allah kepada orang-orang mukallaf untuk menjaga
hartanya. Jangan bersifat kikir dan boros, sebagaimana firman Allah dalam

surat al-Isro’ ayat 26-27 yang berbunyi:**
B obletdl Ol 1618 0, d i Of 1 pds 3 Yo

Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan.

7. Q.S al-Maidah (5): 120
IR L P PIVI AVPISE S [ FRCN LR ULV

Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di
dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

2 Alquran, 9: 128.

24 Al-Razi, Mafatih al-Ghoib, IX, 150-151.
25 Alquran, 17; 26-27.

2 Ibid., 5: 120.



Ayat ini tergolong surat Madaniah dan tidak ada sebab nuzulnya. Menurut
Qurtubl .yang sependapat .dengan;al-Aluzy bahwa ayat .ini; sebagai,bantahan
bagi orang-orang Nasrani yang berpendapat bahwa Isa itu sebagai Tuhan.?’
Maka Allah mengabarkan bahwa segala sesuatu yang di langit dan di bumi itu
kepunyaan Allah, dan Isa itu makhluk sebagaimana manusia, dia termasuk
dalam kekuasaan Allah.*®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kepunyaan Allah-lah langit dan bumi
dan menyangkut apa saja yang ada di dalamnya baik yang berakal maupun
yang tidak berakal yang semua itu tertundukkan ada dalam kekuasaan Allah.
Surat ini dibuka dengan perjanjian antara Ubudiyah dan Rububiyah sebagai
sebuah syariat untuk manusia Farus tunduk. Dan diakhiri dengan kesombongan
Allah dengan kekuasaannya tadi.”’

. Q.S. al-An’am (6): 141

Lliz ¢l Joddly ey me aby iy me o LisT QU1 sag
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tamaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan gelima yang serupa (bentux dan warnanya), dan tidak sama

(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan

7 Al-Razi, Mafatih al-Ghoib, X, 81.

8 Al-Chozin, Lubab al-Ta'wil fi Ma’ai al-Tanzil, 11, 96.
o Al-Rozi, al-Fafaatih al-Ghoib, X11, 115.

30 Alquran, 6: 141.



zakatnya); dan janganlah kemu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

Avat ini tergolong surat, Makiyah_ dan ada, sebab, nuzulnya sebagaimana
berikut ini.

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa orang-orang menghambur-
hamburkan hasil panen serta hidup berfoya-foya, tetapi tidak mengeluarkan
zakatnya. Maka turunlah avat ini (al-An’am: 141) sebagai perintah untuk
mengeluarkan zakat pada hari panennya. (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang
bersumber dari Abul ‘Aliyah).*!

Menurut Zamakhsyari Makna az>| }JT ¢ pada ayat 141 surat al’An’am
tersebut bermakna adanya suatu kewajiban untuk mensodakohkan sesuatu pada
orang miskin di waktu panen.*?

Ar-Rozy menjelaskan dalam tafsirnya bahwa makna lafadz itu ada
beberapa pembahasan di entaranya pendapat ibnu Abbas riwayat Atha’
diartikan sebagai zakat pada waktu panen. Jika tanaman itu disiram dengan air
hujan 10%, jika dengan pengairan 5%. Pendapat yang kedua adalah makna 5>
di situ adalah harta selain zakat. Mujahid berpendapat bahwa adanya perintah
untuk memberikan sebagian nasil panen pada orang miskin. Dan menunjukkan

adanya kewajiban zakat untuk semua hasil tanaman.

31 K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan, Asbabun Nuzul, 228.
32 7Zamakhsari, al-Kasyaf, 11, 72.
33 Al-Rozi, al-Mafatih al-Ghoib, XU, 175.



Menurut Said bin Zubair, pendapat yang benar mengenai makna hak (3>)
adalah harta selain zakat.™

Para ulama berpendapat bahwa ayat ini dimansukh dengan ayat tentang

zakat (VY 12 ;DY) oo (A gl pads) ™,
(67 5,500 LV 558 1 1 5T5 sl goudly) ¥
Karema surat- al-An’am ayat 141 ini tergolong surat Makiyah sedangkan
disyariatkannya zakat itu di Madinah.’’ Makna 450 dalam surat at-Taubah

tersebut adalah soaagoh wajib yaitu zakat.**

9. Q.S. al-Hadid (57): 7

o Son Vgal 0 b il (Sl e 422579 & goryg Ly |50l
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Berimanlah kamu kepada Allah dam Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebagian dari harramu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya.
Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian)
dari hartanya memperoleh pahala yang besar

Ayat ini termasuk surat Makiyah dan tidak ada sebab nuzulnya.

Menurut Zamaksyari yang sependapat dengan al-Rozi makna lafadz
4 ‘nalseies adalah harta yang ada di tangan kalian (manusia) itu tidak lain
dari Allah, titipan Allah. Manusia sebagai wakil Allah, menjadikan harta

tersebut di bawah penguasazn mukallaf terkait dengan pemanfaatannya atau

W Al-Qurtuby, al-Jami’ al-Ahkam Alquran, V11, 94.
35Alquran, 9: 103

3 Ibid., 2: 43.

37 Al-Qurtuby, al-Jami’ al-Ahkam Algquran, V11, 90.
¥ 1bid., IV, 165.

& Alquran, 57: 7.
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10.

pembelanjaannya, maka cara pemanfaatan atau pembelanjaannya itu harus
sesuai dengan aturan yang memberi wakil yaitu Allah Swt.*’

Lain lagi pendapat al-Qurtuby dalam tafsirnya menyebutkan bahwa
makna 48 (nalseiow adalah sebagai bukti bahwa asal kepemilikan itu hanya
Alah Swt. Posisi hamba bukan memiliki melainkan membelanjakan harta
yang diridhai Allah, maka ada baginya itu pahala surga.*’

Al-Hasan berpendapat bahwa makna 4 (nalseias bahwa harta yang
diwariskan pada kalian dari orang-orang sebelum kalian. Hal ini menunjukkan
bahwa harta itu bukan milik yang sebenarnya. Dia hanya sebagai
wali/pengganti. Maka ada kesempatan untuk melaksanakan/menegakkan hak
orang yang sebelumnya untuk infaq. **

Q.S. al-Ma’arij (70): 24-25

43 s - £ * 5 *
CJJ‘;‘J JJL....U f?‘l”ud"c‘“}"‘ L} u.g'JJU
Daniorang-orang: yangcdalams-hartanyalitersediac bagiam tertentuid bagi
orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa
(yang tidak mau meminta).

Ayat tersebut termasuk dalam surat Makiyah dan tidak ada sebab
nuzulnya.

Lafadz e o G (,.M ).af d cpdly bermakna zakat yang telah

d wajibkan karena zakat suatu ketentuan yang sudah jelas. Dan ada yang

40 Zamakhsyari, al-Kasyaf 1V, 473, al-Rozi, Mafatih al-Ghaib, XXIX, 189,
Hal-Qurtuby, al-Jami’ al-Ahkam Alquran, XV1I, 215.

4- Ibid. 216.

4 Alquran, 70: 24-25..
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berpendapat bahwa lafadz tersebut bermakna sodaqoh sunnah yang dilakukan
pada waltacyenpediteritakan

Maka 3> pada ayat di ctas ada perbedaan pendapat. Pertama, pendapat
Ibu Abbas, al-Hasan dan Ibnu Sirin mengartikan 3> di situ adalah zakat yang
diwajibkan. Sedangkan Mujahid, Atha” dan al-Nakho’1 berpendapat bahwa
makna > itu sodaqoh vang disunahkan.™

Al-Alusy berpendapat bahwa makan 3> dalam ayat tersebut adalah
zakat yang diwajibkan yang sudah ditentukan ukuran-ukurannya. Ada bagian
tertetu yang telah ditetapkan Allah pada manusia dan adanya kewajiban untuk
menafkahkan bagi orang-orang yang meminta-minta atau orang fakir.*’
An-Nisa (4): 3 _
Lt AL (e S0 Db L 136 a2 Tk \!\rﬁu ol
FETOT LY. FERTH A PR AN FE RS TRal

£

RS I

Dan jikg kamu takut tidek akan dapat berlaku adil tcrhadap (hak-hak)-

perempuan yatim (b‘lamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kemu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan da»at berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.

Ayat ini tergolong surat Madaniah dan tidak ada sebab nuzulnya makna

lafadz aSiladl Sl W ¢ (budak-budak vang kamu miliki) adalah

¥ Al-Chazin, Lubab al-Ta'wil fi Ma ani al-Tanzil, 1V, 342.
5 Al-Rozy, al-Mafatih al-GGhaib, XXX, 115.

% Al-Alusy, Ruh al-Ma’ani, XXIX, 71.

47 Alquran: 4: 3.
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kedudukan budak c situ seperti seorang isteri meskipun jumlahnya banyak.
Kiaténairharuf o yidi. sitw wawazAtof yang iberarti. keberadadnriva. sejajard”
Zamakhsyari berpendapat bzhwa budak-budak itu keberadaannya sama
dengan seorang isteri yang merdeka dan apakah dia berbuat adil atau tidak. "’
Ayat im berlaku bagi laki-laki yang merdeka.”’ Jadi kepemilikan seorang
budak itu kedudukannva seoerti seorang steri, dia bisa diperlakukan
sebagaimana seorang isteri.
Al-Kahfi (18): 66
) ke Gl OF Jle it i s 0 G

Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supava
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah
diajarkan kepadamu?”’

Avat ini tergolong dalam surat Makiyah dan tidak ada sebab Nuzulnya.
Ayat ini adalah sebuah pertanyaan yang haus dan sopan. Di sini Musa
memintas izin pada - Khidr .untuk. mengikutinya; sebagai, syarat, dia menimba
ilmu darinya.52 Dan seseorang vang menuntut ilmu itu harus senantiasa
mengikuti petunjuk gurunva meskipun kedudukannya lebih tinggi daripada

gurunya. Sebagaimama ayat di atas kedudukar Musa sebagai nabi itu lebih

utama daripada Hidhr yang seoraiig wali.””

*® Al-Qurtuby, al-Jami’ al-Ahkam Alqurcn, 11, 19.

¥ Al-Zamakhsyari, al-Kasyaf, 1. 468.

S0 Al-Rozy, al-Mafatih al-Ghorib. X. 146.

*! Alquran, 18: 66.

52 Al-Alusy, Ruh, al-Ma'ani,, X\ 311,

53 Al-Qurtuby, al-Jami al-Ahkam Alquran, V', 391-392.

o
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Penjelasan ayat tersetut menunjukkan bahwa bila seseorang ingin
mengikuti“atau meniru ‘sébuah keillmuan orang lain harus seizin orang yang
ditiru tersebut.

Dari uraian penafsiran beberapa ayat di atas dapat disimpulkan bahwa
Allahlah pemilik yang sesumgguhnya, sega a sesuatu vang ada di langit
maupun di bumi. Sedangkan keberadaan mamusia di bumi itu sebagai wakil
Allah untuk mengelola, memanfaatkan sega a sesuatu vang telah diciptakan
Aliah dengan sebak baiknya sesuai dengan aturan Allah. Sebagai contoh
untuk infaq, sodaqoh, zakat; dalam harta yarg kita miliki ada hak orang lain
vang harus kita berikan. Jadi bila manusia memiliki sesuatu benda,

pemilikannya itu nisbi.

B. Ayat-ayat yang Mendasari Sebab-sebab Kepemilikan

1. QS.Al- Baqarah(/) 1&8.

e -~

(’&;-\ ; / U.S.bj L}.EL.,L: r_i..:/ “).o‘ ‘j.lSLJ \b

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan vang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan)

harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat menakan sebahagian daripada harta
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosz, padahal kamu mengetahui.

Alquran - 188.



Ayatiti teffiasuk Surat Madaniyd' dait dda 'sebab niaztlnya® Adapun Sebab
nuzulnye sebagai berikut, ayat ini turun berkenaan dengan Umru al-Qais bin
"Abis dan “abdan bin Asyara’ al-Hadlrawi yamg bertengkar dalam soal tanah.
Umru al-Qais berusaha mendapatkan tanah it. agar menjadi miliknya dengan
bersumpah di depar hakim. Ayat imi (QS. Al-Bagarah (2): 188), sebagai
peringatan kepada orang-orang vang mlerampas hak orang dengan jalan batil.
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersuber dari Said bin Jubair.™

Ayat di atas menerangkan bahwa adanya larangan untuk mendapatkan
kepemili<xan benda dengan cara yang batil. Adanun tata cara mendapatkan harta
benda itu ada kalanya dengan cara usaha dan adakalanya harta itu dicarat tanpa
sebuah usaha apapun. Adapun yang diperbolehkan itu semisal dengan cara jual-
beli, bekerja sehingga dia mendapatkan upah, mengalirkan air dari sungai, dan
1Tneﬁgilidupkan tanah yane niat jlga’ tefirasuk’ asana ‘yang ddpat mengantarkan
pemilikan. Sebagaimzna hadits Nabi Saw. yang terbunyi:

e war Crval A L B o
Sl (1 o8 W) ot e ol e Gsle o plis
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55 K.H.Q. Shaleh. Ashabuir Nuzui, 54-35.
36 Al-Turmuzi, al-Jami ' al-Shohih, Juz 111 (Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, 1958), 662.
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Telah menceritakan Muhammad bin Basar, mengabarkan kepada sayé"
Abdul Wahhab al-Tsaqafiya, memberi kabar <epadaku Ayyub dan Hisam bin
Urwah, dari bapaknya, dari_Said bin,Zaid. dari ,Nabi Saw, bersabda: Barang
siapa yang menghidupkan tanah yang mati, maka tanah tersebut adalah
miliknya.

Pemilikan juga bisa melalui perampasan harta milik orang kafir harbi
yang berupa ghonimah, fai. Semua harta oramg kafir harbi halal bagi orang
muslim dan dibagi pada orang-orang yang berhak dengan adil. Adapun
pemilikan vang tanpa melalui usaha seperti hibah, wasiat.”’

Kata batil dalam ayat di atas adalah dengan jalan yang tidak sesuai
dengan disyariatkan Allah. Sebagai contoh dengan menyuap seorang hakim
dalam persidangan, sehingga adanya sumpah palsu, dan memutuskan perkara
tidak sesuai dengan yang sesungguhnya atau berbuat dhalim, hal yang demikian
itu dilarang Allah.”™

Al-Qurthuby memaknai lafacz batil (_ULJ1) yang tidak jauh beda dengan
pendapat sebelumya vaitu pengambilan sesuatu harta benda menyalahi yang

menyalahi atau tidak sesuai dengan syara’. Dan khitab ayat ini untuk semua

59
umat Muhammad.”

.Q.S. an-Nisa (4): 7

§5 € i AL, S il LS gy
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57 Al-Rozy, al-Mafatih al-Ghaib, V', 100.

5% Zamakhsyari, al-Kasyaf 1, 233.

* Al-Qurtuby, al-Jami’ al-Ahkam Alguran, 11, 315.
“ Alquran, 4: 7.



Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah
ditétapkan.

Avyat ini termasuk surat Macaniah dan ada sebab nuzulnya yaitu:

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa kebiasaan kaum jahiliah tidak
memberi<an harta waris kepada anak wanita dan anak laki-laki yang belum
dewasa. Ketika seorang Ansar bermmama Aus bin Tsabit wafat dan
meninggalkan dua orang putri serta seorang anak laki-laki yang masih kecil,
datanglah dua anak pamannya, yaitu Kholid dan “Arfathah, yang menjadi
asabah. Mereka mengambil semua harta peringgalannya. Maka datanglah
isteri Aus bin Tsabit kepada Rasulullah Saw. Untuk menerangkan kejadian itu.
Rasulullah Saw. Bersabda: “Saya tidak tahu apa vang harus saya katakan.”
Maka turunlah ayat tersebut (QS. An-Nisa: 7) sebagai penjelasan tentang
hukum waris dalam Islam. Diriwayatkan oleh Abusy Syaikh dan Ibnu Hibban
di dalam kitab al-Fara I1dl al Kalbi dari Abu Shelih, yang bersumber dari Ibnu
‘Abbas.”'

Ayat tersebut menjelaskan bahwa anak itu punya hak atas harta orang
tuanya. Hak atasharta i-u dari orang tua dan kerabat. Dan hal ini adalah sesuatu
yang diwajibkan untuk memberikan haknya.(’2

Adanya hak anak baik sedikit maupun banyak tersebut di sini berarti

Allah menetapkan bahwa anak perempuan punya hak atas harta benda waris

6! K H.Q.Shaleh, Ashabun Nuzul. 128.
2 al-Zamakhsyari, al-Kasyaf, 1, 476.



sebagaimana dalam surat an-Nisa ayat 11. Bagian yang diwajibkan adalah
sesudb dengars ketentuarnAdlah &

3. QS. An-Nisa (4): 29 7
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Hai orang-orang yang ber.man, janganiah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Ayat in1 tergolong surat Madaniyah dan tidak ada sebab nuzulnva. Avat
tersebut semakna dengan surat al-Bagarah 92): 188 di atas mengenai makna
lafadz ( JUIL) di situ, Zamakhsyari yang sependapat dengan al-Qurthuby
vang mengartikan bahwa sesuata itu diperoleh dengan cara sesuatu yang
menyalahi syariat. Hendaklah pemilikan 1tu diperoleh dengan jafan yang baik
sesuai dengan syariat, seperti jual beli dan hendaklah dalam jual beli itu adanya

saling ridho antara peninal dan pembel dan tdak boleh adanva dusta dan

y . - 65
dilarang berbuat ghosob, mencuri dan akad-akad yang ada unsur ribanya.

(_'3 Al-Qurtuby, al-Jami' al-Ahkam Alquran, V, 42.
“Alquran, 4: 29. -
6% Zamakhsyari, ai-Kasyaf I, 502. Dan al-Alusy, Ruh al-Ma'cni. V. 16.



4. Al-Baqarah (2): 241

. s, g
v 2 # -

660 o8 L
t ‘L/ d‘\l \ d‘.@ ! an S "‘L)JQ‘S ) V \ .jw 4.._. .L,. .2_».‘\ 2 9
pd

“Kepada wanita-wanita yang, diceraikan (hendaklah diberikan oleh
suaminya) mut ah menurut yang ma’'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-
orang yang takwa.”

Ayat 1ni tergolong dalam surat Madaniah dan ada sebab nuzuknya.
Adapun sebab nuzuknya sebagai berikut: Dalam suatu riwayat dikemukakan
bahwa ketika turun ayat s )33 3:;‘30‘ 6_\::/5 oJ.\S g sl \5_\9’6@3:;43
“...dan hendaklah kamu berikan suatu mut’al (pemberian) kepada mereka.
Orang yang mampu menurul kemampuannya dan orang yang miskin menurut
kemampuannva (pula) ... (QS. Al-Bagarah: 236) Berkatalah seorang laki-laki:
“Jika keadaanku sedang baik, aken aku lakukan, tapi jika aku tidak mau, aku
tidak akan melakukannya.” Maka turunlah ayat tersebut di atas yang
menegaskan kewajiban suami untuk memberi bekal kepada isterinya yang telah
diceraikan. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari Ibnu Zaid.”

Mékwaslathdiz &\La ¢mutlah)adalahs nataqohevang diberikanssiamiskepada
isteri pada waktu Idda."® Menurut Qurtuby maksud lafadz adalah sebuah
kewajiban bagi laki-laki yang menceraikan isterinya, dan itu disebut sodagoh.
Bila isteri tadi tidak mempunvai anak maka pemberian itu separoh atau

setengah dari nafkah sehari-hari sebelum ditzlak. Mengenai ukuran besar

 Alquran, 2: 241,
“7K H. Q. Sholeh, Ashabun Nuzul, 84.
% Al-Alusy. Ruh Al-Ma'ani 11, 552.
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kecilnya tidak ada batasannya.é’() Mut’aH ini adalah sebuah pemberian bila sudah
ditalak, kalaw ta aknya itubelumdijelas maka mrut’atititurtidak diberikarnc’

Dari penjelasan ayat di atas dapat dipanami bahwa mut’ah itu adalah
sebuah pemberian (sodaqoh) suami pada isteri yang ditalak sewaktu masa

iddah. Jadi mut’ah ini bisa menjadikan sebab k=pemilikan.

5. An-Nisa (4): 4
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (vang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan Kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah
(ambillah) pemberian tu (sebagei makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

Ayat ini tergolong surat Madamah. Adapun sebab nuzulnya sebagai
berikut: Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa biasanya kaum bapak
menerima dan menggunakan maskawin tanpa seizin putrinva. Maka turunlah
ayat tersebut di atas sebagai larangan ternadap perbuatan seperti itu.
Diriwayatkan oleh Ibn Hatim vang bersumber dari Abu Sholih.”

Makna lafadz Je.:.;.l_..a pada ayat di atas bermakna mahar, suatu
kewajiban bagi laki-laki untuk memberikan mahar pada calon isterinya. Dan
pemberian mahar ini tidak be-laku bagi budak laki yang mau menikahi

perempuan merdeka.”” Pemberian mahar seorang laki-laki pada calon isterinya

= Al-Qurtuby, al-Jami’ al-Ahkam Alqur-u., 11, 209.
"0 Al-Zamakhsyari, al/-Kasyaf. 1, 289.

"' Alquran, 4: 4

™ K.H.Q. Sholeh, Ashabun Nuzul, 127.

> Al-Qurtuby, Al-Jami’ al-Ahkam Alguran, 111, 19.



tersebut bukan merupakan permmtaan pihak wanita, dan pemberian itu harus
ikhlastidak-karenaisebuals peririadn, !

Mahar atau maskawin yang diberikan suami pada isteri itu kepemilikan
isterinya secara mutlak, suaminya tidak punya hak atas harta itu, kalau mau
memanfaatkannya harus seizin isterinya.

Kesimpulannya, Islam itu memberikan sebuah aturan mengenai sebab-
sebab kepemilikan di mana dalam suatu pemilikan itu bisa didapat dengan tanpa
adanya usaha semisal waris, hitah, dan pemilikan itu bisa juga didapat dengan
usaha mengenai usaha untuk mendapatkan hak milik itu harus sesuar dengan
syariat tidak boleh dengan cara-cara yang melanggar syariat (bathil).

Berdasarkan kajian data yarg telah terurai dari awal sampai akhir setelah
diteliti tefnyata norma hak milik dalam Alquran menerangkan bahwa segala
sesuatu yang ada di langit dan di bumi adalah milik Allah. Allah-lah pemilik
vang hakiki. Sedangken pemilikar manusia itu bersifat tidak sebenarya, karena
harta yang ada di tangannya adalah amanah yang harus dijaga dengan baik.
Maka bagaimana cara mendapatkan hak milik pun harus disesuaikan. dengan
aturan/syariat Allah. Karena manasia sebagai wakil Aliah di muka bumi untuk

memanfaatkan apa-apa yang ade ci dalamnya.

™ Al-Rozy, al-Mafatih al-Ghoib, X, 147.
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BAB IV

NORMA HAK MILIK DALAM ALQURAN

A. Kriteria Hak Milik

Dengan membaca hukum-avkum syara® yang menyangkut masalah
ekonomi, nampaklah bahwa Islam telah memecahkan masalah bagaimana agar
manusia bisa memanfaatkan kekayaan yang ada. Dan inilah yang sesungguhnya
menurut pandangan Islam, dianggap sebagai masalah ekonomi bagi suatu
masyarakat. Sehingga ketika membahas ekonomi, Islam hanya membahas
masalah bagaimana cara mempercleh kekayaan, masalah mengelola kekayvaan
yang dilakukan oleh manusia, serta cara mendistribusikan kekayaan tersebut di
tengah-tengah mereka.

Mengenal.kepemilikansaAlquran j;'ang menjadiidasassemuadbukum Jslam;
dengan tegas menvatakan bahwa Allah-lah pemili< mutlak segalc sesuatu vang
ada di langit dan di bumi dan segala sesuatu yang ada di dalamnya ada dalam
kekuasaan Allah. (QS. Al-Maidah (5): 120). Hal iri bukan berarti bahwa Allah
menciptakan segala sesuatunya itu untuk dirinya seadiri, akan tetapi dijadikannya
bumi dan segala vang ada itu sebagai tempat dan sumber penghidupan bagi
manusia, sebagai kediaman dan tempat tinggal. Semuanya itu bukan ditujukan/
diperuntukkan bagi personal atau golongan tertertu melainkan dimiliki secara

kolektif untuk seluruh manusia.



Tujuan dijadikannya segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi itu untuk
dimiliki dan kemanfaatan manusia, Dalam . kehidupan _di, dunia =manusia
membutuhkan segala sesuatu untuk memenuhi hicup.

Dengan adanya kekuasaan Allah yang diberikan kepada manusia untuk
memiliki, memanfaatkan segala s=suatu yang ada di bumi, bukan berarti manusia
mempunyai kekuasaan atau kebebasan yang mutlak untuk memiliki, mengelola
atau memanfaatkannya sesuai dengan keinginamnya. Dalam kepemilikan juga
harus melalui sebab-sebab tertentu yang sesuai dengan aturan-aturan Allah.
Karena manusia berkedudukan sebagai kholifah Allah di muka bumi, mereka
sebagai wakil Allah di bumi, pergganti umat sebelumnya yang bertugas untuk
mengabdi atau memakmurkan kehidupan di bumi. Karena dia sebagai wakil Allah
maka dalam menjalankan kehidupan tersebut haris sesuai dengan kehendak yang
diwakilinya yaitu Allah Swt.

Dart sinilah’dapab kitapahamis bahwa kekdyaaradataly milikc Allah sermata.
Allah Swt. Telah menyerahkan k=kayaan tersebut kepada manusia untuk diatur
dan dimanfaatkan. Karena itulah sebenarnya mereka telah diberi hak untuk
memiliki harta tersebut.

Sehingga dapat dikemukakan, bahwa ketika Allah Swt. Menjelaskan tentang
status asal kepemi ikan harta terssbut, Allah meryandarkan kepada diri-Nya, di
mana Allah menyetakan bahwa ssgala sesuatu ita kepunyaan Allah. Sementara
ketika Allah Swt. Menjelaskan tentang perubahar kepemilikan kepada manusia,

maka Allah menyandarkan kepemiikan tersebut kepada manusia.



Hanya saja, bahwa hak milik yang telah diserahkan kepada manusia tersebut
bersifat umum bagi  setiap manusia, secara. menyeluruh. Sehingga mereka
memiliki hak milik tersebut, bukan seluruh sebagai kepemilikan yang bersifat riil.
Sebab, esensinya mereka hanya diberi wewenamg untuk menguasai hak milik
tersebut. Sementara kalau ada kepemilikan orang tertentu yang bersifat riil, maka
Islam telah memberikan syarat, yaita harus ada izin dari Allah Swt. Kepada orang
tersebut untuk memilikinya. Oleh karena itu, harta kekayaan tersebut hanya bisa
dimiliki oleh seseorang, apabila orang yang be-sangkutan mendapat izin dari
Allah Swt. Untuk mem likinya. Sehingga izin te-sebut bermakna khusus, bahwa
orang _yang bersangkutan telah memiliki kepemilikan atas harta tersebut.
Sedangkan wewenang setiap orang untuk menguasai kepemilikan adalah bersifat
umum, di mana acanya hak milik serta wewenang seseorang untuk menguasai
kepemilikan yang bersifat riil tersebut telah dinyatzkan dengan adanya izin khusus
yang berasal-dari Atlali 'sehinggd orangtersebut braiemilikinya.

Adapun kepemilikan yang disyaratkan ita1 memiliki beberapa syarat,
sebagaimana mengelola suatu kepemilikan juga disertai ketentuan-ketentuan, di
mana pemilikan tersebut tidak bisa .epas begitu saja dari kepentingan kelompok
(community), serta individu sebagai bagian dari masa community, bukan hanya
sebagai ind'vidu yang hidup dalam sebuah masyarakat (sociefy) tertentu.
Sementara untuk memarifaatkan zat -ertentu yang menjadi hak milik Allah hanya
bisa dilakukan dengan adanya kekuasaan yang diberikan oleh As-Syari’, sebab

pada dasarnya pemilikan tersebut adalah milik Allah, lalu Allah memberikan



pemilikan tersebut kepada seseorang, vang merupakan konsekuensi dari sebab-
sebab yang mengikuti aturan syara’. Oleh karena itu, pemilikan tersebut
hakikatnya merupakan penyerahan hak milik atas barang tertentu dari As-Syari
vang diberikan <epada seseorang dalam suatu kelompok (community). dimana
kepemilikan terseout tidak akan pernah ada, kalau bukan karena adanya
penyerahan kepemilikan -- dari Alkak (As-Syari’)—tersebut.

Jadi <epemi ikan manusia tu hanya bersifat sementara. Kepemilikan itu
akan berakhir sesuai dengan ketertian svariat. Herta atau kekayaan vang ada di
tangan manasia itu hanyalah titipan Ailah atau amanah yang harus dimanfaatkan
sesual dengan kehendak yang menberi amanah (allah Swt). Jika manusia tidak
mengetahui akan hal ini, maka akan mengakibat<an penyalahgunaan kekayaan
sesuai dengan hawa nafsunva. seperti digunakan untuk berfoya-foya,
mengalokasikan harta pada hal-hal yeng dilarang Allah.

Bila mengamati fakia vang,aca saat,ini dj; mana banyak kamﬁ mushmin
yang tidak tahu akan keberadaan harta-benda yang dimiliki. Mereka menganggap
bahwa harta adalah segalanya, bakkan segala sesuatu diukur dengan kekavaan,
sehingga membuatnya lalai bahwe bagaimana diz memanfaatkan kekayaan itu
dipertanggungjawabkan di hadapar Allah, karena oada hakekatnya kekavaan itu

mutlak milik Alla1. Manusia hanya sebagai wakil Allah.



B. Sebab-sebab Kepemilikan

Harta adalah apa saja vang »isa menjadi kekayaan, terlepas dari apapun
bentuknya. Sedangkan yang dimaksad dengan sebeb pemilikan harta adalah sebab
vang menjadikan seseorang memuliki harta tersebut, yang sebelumnya tidak
menjadi hak milikrya.

Pemilikan atas herta tersebut memiliki sebab-sebab yang telah ditetapkan
oleh Allah Swt. dengan suatu sebao tertentu, vang tidak boleh melampaui batasan
sebab-sebab térsebut, sehingga sebab pemilikan harta itu telah dibatasi dengan
batasan yang telah dijelaskan oleh svara’. Sedangkan definisi kepemilikan adalah
hukum syara’ yang berlaku bagi zat ataupun manfaat tertentu, mengharuskan
adanya izin dari Allah Swt, samp+1 kepemilikan tersebut bisa terwujud. Dengan
demikian, ia mengharuskan adanya sebab-sebab vang diizinkan oleh Allah Swt.
sampai kepemilikan tersebut benar-benar sah. sehingga, apabila sebab syar’i
tersebut tidak vada, maka pemilikan atas harta tersebut tidak sah, meskipun harta
tersebut secara nvata telah diperoleh. Sebab, kepemilian i1tu merupakan
pemerolehan harta dengen salah satu sebab syar’i yang telah diizinkan oleh Allah
Swi.

Keinginan manusia untuk memiliki sesuatL. (harta atau benda) merupakan
hal fitroh, yang penampakannva manusia ingin memiliki kekayaan sebanyak-
banyaknya. Apabila cara mendepatkan pemilikan tersebut dibiarkan akan
menyebabkan gejo ak dan kegoncangan, sehingga menyebabkan pemenuhan

keinginan yang salah. Oleh karena itu, mekanisme yang dipergunakan oleh



manusia untuk mendapatkan harta harus ditetapkan oleh Allah Swt, sehingga tidak
hanya segelintir orang saja yang memiliki kekuatan atau kekasaan di tengah umat
untuk mendapatkan harta tersebut, serta tidak ada mayoritas orang yang dilarang
untuk memenuhi sebagian kebutuhan-kebutuhan mereka.

Dengan adanya penguasaan kekayaan pada sekelompok orang tertentu akan
mengakibatkan tidak meratanye kekayaan. sehingga akan mengakibatkan
kesenjangan ekonomi yang mengak »atkan kegoncangan dalam kehidupan. Maka
mekanisme penguasaan atau sebeb-sebab kepemilikan itu harus sesuai dengan
hukum syara”. Adapun sebab-sebab kepemilikan yang dibenarkan syara’ itu
dengan jalan jual-beli, bekerja den usaha lainnya yang tentunya sesuai dengan
syara’ dan ada juga pemilikan itu diperoleh dengan tanpa adanva usaha tertentu
seperti wasiat dan hibah.

Usaha untuk mendapatkan hak milik tidak boleh sesuai dengan kehendak
kita, menghalalkan segala cara, seakan-akan .aktiﬁiasnya itu tidak dipertanggung-
jawabkan di hadapan A’lah, seperti saat ini adaleh suatu hal yang biasa orang-
orang mendapatkan hak miliknya cengan cara riba. suap-menyuap, dan masih
banyak hal-hal lain, yang <esemuamya itu dilaramg Allah. Dengan adanya sikap
yang demikian timbullah penguasaan atau pemilikan yang seharusnya itu milik
umum atau milik kaum muslimin secara keseluruhan dapat dimiliki seseorang atau
individu. Dan bila narta milik umum ini dimiliki orang atau segolongan orang

tertentu mengakibatkan langkanya swu sulitnya masyarakat untuk memanfaatkan



harta tersebut yang secharusnya sebagai milik bersama kaum muslimin, sehingga
kehidupan akan semakin sulit.

Hal ini akan terus berlangsung jika pengaturan kepemilikan didasarkan pada
kehendak manusia, karena mantsia satu dengan vyang lain itu mempunyai
keinginan yang berbeda-beda, schingga muncul banyaknva aturan yang tidak
jelas. Maka mengenai hal ini kita sebagai umat Islam harus dikembalikan kepada
Allah, bagaimana Allah mengaturnya. Allah-lah Dzat yang paling tahu mana
vang terbaik buat hambanya, karema Dialah yang menciptakan kita. Bila dalam
pengaturan hak milik sesuai dengan apa yang disyariatkan Allah maka akan

mendapatkan kemaslahatan baik di dunia maupun di akhirat.

W



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab terdahulu, dapat ditank
suatu kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang ada yaitu:

1. Islam menghargai kemerdekaan seseorang untuk memiliki sesuatu. Selama
pemilikan 1tu sejalan dengan cara-cara yang digariskan svara’. la bebas
mengembangkan hartanya dan mencari keuntungan sebanyak-banyaknya
dengan cara vang jujur. Namun demikian, kepemilikan harta secara absolut
adalah Allah Swt. dan seseorar g dikatakan memiliki harta hanya secara nisbi
(relatif) dan harta itu merupakan amanah d tangan seseorang vang harus ia
pergunakan untuk kemaslahatan dirinya dan ogang lain,

2. Adapun tata cara atau sebab-sebab yang mendatangkan pomilikan dapat
digolongkan menjadi dua yaitu melalur usana (ikhtiari) dan anugrah vang

diatur dengan syari’at (ijbart).

B. Saran-saran
1. Berkaitan dengan kajian ilmu tafsir penulis menyarankan kepada kaum
muslimin khususnya mahasiswa IAIN agar meningkatkan kesadarannya untuk

mengkaji isi kandungan Alquran secara mendalam dan menyeluruh.
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2. Hendaklah umat Islam khususnva mahasiswa _AIN mengkaji lebih lanjut ilmu
pengetahuan dengan sungguh-sungguh baik itu ilmu agama, maupun ilmu
umum tanpa mengttamakan salah satu pihak, karena kedua ilmu pengetahuan
tersebut datang dari Allah yang dapat mengenalkan kita kepada-Nya serta
memberi petunjuk pada kita tentang konsep kehidupan sosial. (muamalah)
dan hendaknya kaum muslimin menggunakan harta miliknya sesuai dengan

aturan yang disyariatkan Allah Swt.
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